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Laporan Tahunan ini mencantumkan pernyataan mengenai kondisi keuangan, hasil operasi, proyeksi, rencana, 
strategi dan tujuan Perusahaan, yang bukan merupakan pernyataan fakta historis dan perlu dipahami sebagai 
pernyataan mengenai masa depan, sesuai dengan definisi yang tercantum dalam ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. Pernyataan mengenai masa depan tergantung pada risiko dan ketidakpastian yang dapat 
menyebabkan keadaan dan hasil aktual Perusahaan di masa depan yang tercantum dalam Laporan Tahunan ini 
berbeda dari yang diharapkan atau diindikasikan, karena didasarkan pada berbagai asumsi tergantung kondisi 
saat ini dan masa yang akan datang yang berpengaruh pada Perseroan dan lingkungan bisnis dimana Perseroan 
melakukan kegiatan usaha. Tidak ada jaminan bahwa hasil yang diantisipasi oleh Perusahaan atau diindikasikan 
oleh pernyataan-pernyataan mengenai masa depan, akan tercapai.

This annual report contains statements concerning the financial condition, operational results, projections, plans, 
strategies, policies, and objectives of the Company, all of which are categorized as forward-looking statements 
under the definitions contained in the laws and regulations, save for matters of an historical nature. Such forward-
looking statements are subject to a number of risks and uncertainties, and actual outcomes may differ materially 
from what is predicted in the statements the forward-looking statements contained in this annual report are 
based on various assumptions regarding current and future conditions affecting the Company and the business 
environment in which the Company operates. The Company cannot give any assurance that the actions taken to 
ensure the validity of this document will also result in the achievement of the anticipated outcomes.

Disclaimer
Sanggahan Dan Lingkup 

Tanggung Jawab
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Membangun sebuah bisnis yang berkelanjutan dan bernilai tinggi bukan merupakan suatu hal 
yang mudah dan membutuhkan proses yang panjang. Proses tersebut berlangsung dengan 
banyak tantangan yang tidak mudah. Dalam hal inilah sebuah entitas bisnis perlu memiliki 
rencana yang komprehensif dalam menciptakan nilai bagi seluruh  pemangku kepentingan.

Kami di PT Surya Esa Perkasa Tbk memiliki cita-cita untuk fokus membangun nilai jangka panjang 
yang bertujuan untuk dapat memajukan kinerja perusahaan sehingga manfaat dan benefitnya 
akan direalisasikan bagi seluruh pemangku kepentingan. Perseroan telah menyiapkan berbagai 
sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dalam organisasi dan kegiatan 
usaha dengan komitmen, integritas dan pemanfaatan teknologi. Sebuah upaya besar yang 
sejalan dengan bisnis baru Perseroan di bidang produksi amonia yang diharapkan memulai 
operasi komersial pada Juni 2018.

Oleh karena itu, dengan segenap upaya dan kerja keras, kami 
yakin dapat mentransformasikan cita-cita menjadi 
sebuah realitas. Sebuah realitas yang tidak hanya 
dirasakan oleh Perseroan maupun para 
pemangku kepentingan, namun juga 
untuk kemajuan bagi bangsa dan 
negara Republik Indonesia.

FOCUSED
ON BUILDING

LONG TERM VALUE
FOCUSED

LONG TERM VALUE
ON BUILDING

FOKUS MEMBANGUN NILAI JANGKA PANJANG

Building a sustainable, 
high-value business is 

not an easy task and requires 
a long process. Such processes 

comes with a lot of challenges 
that are not easy. In this particular 

case, a business entity needs to have a 
comprehensive plan for creating value for all 

stakeholders.

We at PT Surya Esa Perkasa Tbk have the future goal to focus 
on building long-term value that aims to promote the Company’s 

performance so that the advantage and benefits will be realized by all 
stakeholders. The Company has prepared various resources needed to support growth 
in organizations and business activities with commitment, integrity, and technology 
utilization. A major effort in line with the Company’s new business in the field of ammonia 
is expected to commence commercial operations by June 2018.

Therefore, with all our efforts and hard works, we are confident to transform our future 
goals into a reality. A reality which not only felt by the Company or its stakeholders but 
also for the advancement of the nation and state of the Republic of Indonesia.
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FINANCIAL HIGHLIGHTS

Ikhtisar 
Keuangan
Penting
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Ikhtisar Kinerja Operasional
Operational Performance Highlights

Laba Rugi Komprehensif
Statements of Comprehensive Income

Dalam US$ / In US$

Uraian 2017 2016 2015 2014 2013 Description

Pendapatan 33.704.104  29.081.280 40.500.314 39.933.037 42.243.986  Revenue

Laba Kotor 16.197.292   9.860.646 17.081.179 25.302.413 27.144.853  Gross Profit

Laba Bersih 2.191.257  154.494  4.870.744 10.162.081 12.573.050  Net Income

Jumlah Laba Komprehensif 1.157.162  6.523.773 13.290.781 10.061.765 12.573.050 Total Comprehensive Income

Laba Per Saham 0,00028  0.00003 0.0048 0.0095 0.013 Earnings per Share

Modal Kerja Bersih (41.758.571)  68.742.230 25.091.346 10.445.185 30.853.982  Net Working Capital

Jumlah Laba Bersih yang 
dapat Diatribusikan Kepada 
Pemilik Entitas Induk 2.557.643 276.139 5.243.442 10.376.846 13.254.373 

Total Net Income Attributable 
to the Owners of Parent 

Company

Jumlah Laba Bersih yang 
dapat Diatribusikan 
Kepentingan Non-Pengendali (366.386)  (121.645) (372.698) (214.765) (681.323)

Total Net Income  
Attributable to  

Non-Controlling Interest

Jumlah Laba Komprehensif 
yang dapat Diatribusikan 
Kepada Pemilik Entitas Induk 1.897.715 4.097.618   13.663.479 10.276.530 13.254.373

Total Comprehensive Income 
Attributable to the Owners of 

Parent Company

Jumlah Laba Komprehensif 
yang dapat Diatribusikan 
Kepada Kepentingan  
Non- Pengendali (740.553) 2.426.155  (372.698) (214.765) (681.323)

Total Comprehensive  
Income Attributable to  

Non-Controlling Interest

Ikhtisar Kinerja Keuangan
Financial Performance Highlights

Laporan Posisi Keuangan
Statements of Financial Position

Dalam US$ / In US$

Uraian 2017 2016 2015 2014 2013 Description

Jumlah Aset 820.794.309  667.090.331 277.845.932  139.591.754 118.124.866 Total Assets

Jumlah Liabilitas 609.096.227  458.949.567  94.755.739  39.370.513 27.965.390 Total Liabilities

Jumlah Ekuitas 211.698.082  208.140.764  183.090.193  100.221.241  90.159.476  Total Equity

IKHTISAR KEUANGAN PENTING ● FINANCIAL HIGHLIGHTS
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Rasio Kinerja
Performance Ratios

Rasio Keuangan
Financial Ratios

Uraian 2017 2016 2015 2014 2013 Description

Rasio Laba Bersih terhadap Ekuitas (%) 1,04  0,07  2,66 10,14 13,95 Net Income to Equity Ratio (%)

Rasio Laba Bersih terhadap Aset (%) 0,27  0,02  1,75  7,28 10,65 Net Income to Assets (%)

Rasio Laba Bersih terhadap  
Pendapatan (%) 6,50  0,53 12,03  25,45 29,77 

Net Income to Revenues  
Ratio (%)

Laba Komprehensif terhadap  
Ekuitas (%) 0,55 3,13 7,26 10,04 13,95

Comprehensive Income to  
Equity (%)

Laba Komprehensif terhadap Aset (%) 0,14 0,98 4,78 7,21  10,65 Comprehensive Income to Assets (%)

Laba Komprehensif terhadap 
Pendapatan (%)  3,43 22,43 32,82 25,20 29,77

Comprehensive Income to 
 Revenues (%)

Rasio Lancar (x)  0,68 2,19  1,60  1,65  3,25 Current Ratio (x)

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas (x)  2,88 2,20  0,52  0,39  0,31 Liabilities to Equity Ratio (x)

Rasio Liabilitas Terhadap Aset (x)  0,74  0,69  0,34 0,28  0,24  Liabilities to Assets Ratio (x)

Perputaran Persediaan (x)  6,38 18,99  23,50  15,50  16,73  Inventory Turnover (x)

Hari Persediaan (hari)  56,43 18,95  15,32  23,22  21,52  Inventory Days (days)

Perputaran Piutang (x)  3,18 3,80  5,00  5,91 8,87  Receivables Turnover (x)

Hari Piutang (hari)  113,08 94,80  72,03  60,88  40,59  Receivables Day (days)

Rangkuman Pertumbuhan Tahunan
Summary of Annual Growth

118.1

2013

139.6

277.9

667.1
820.8

2014 2015 2016 2017

Jumlah Aset (Jutaan US$)/
Total Assets (Millions US$)

39.4

2013 2014 2015 2016 2017

Jumlah Kewajiban (Jutaan US$)/
Total Liabilities (Millions US$)

609.1

459.0

28.0

94.8

IKHTISAR KEUANGAN PENTING ● FINANCIAL HIGHLIGHTS
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42.2

39.9 
40.5

29.1
33.7

2013 2014 2015 2016 2017

Pendapatan (Jutaan US$)/
Revenue (Millions US$)

2013 2014 2015 2016 2017

Jumlah Ekuitas (Jutaan US$)/
Total Equity (Millions US$)

211.7208.1
183.1

100.290.2

12.6

2013 2014 2015 2016 20172013 2014 2015 2016 2017

Laba Bersih (Jutaan US$)/
Net Income (Millions US$)

Laba Kotor (Jutaan US$)/
Gross Profit (Millions US$)

16.2

9.9

17.1

25.3
27.2

10.1 

IKHTISAR KEUANGAN PENTING ● FINANCIAL HIGHLIGHTS
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Jejak Langkah
Milestones
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24 Maret 2006, 
Perseroan berdiri 
dengan nama PT 
Surya Esa Perkasa

Dimulainya 
pembangunan 
kilang dan 
instalasi 
pengolahan 
gas bumi di 
Palembang.

Perjanjian Jual 
Beli LPG dengan 
PT Pertamina 
(Persero) 
ditandatangani. 

Kilang mulai 
berproduksi 
secara komersial.

Pengoperasian 
secara penuh 
kilang LPG 
Perseroan

Produksi 
kondensat 
mampu 
memenuhi 
kebutuhan 
domestik

Produksi 37.774 
MT LPG dan 
kondensat 
149.000 bbl 
Perseroan 
menjadi fasilitas 
produksi LPG 
swasta terbesar 
kedua di 
Indonesia.

Perubahan status 
dari Perusahaan 
Tertutup menjadi 
Perusahaan 
Terbuka

March 24, 2006
Establishment 
of the Company 
namely PT Surya 
Esa Perkasa.

Commencing 
construction 
of refinery and 
processing of 
natural gas  in 
Palembang.

Signed off 
LPG Sale and 
Purchase with 
PT Pertamina 
(Persero).

Commercial 
operation of the 
refinery.

Fully operation 
of the Company's 
refinery.

Condensate 
production was 
able to fulfill 
domestic needs.

With the 
production of 
37,774 MT of LPG 
and 149,000 bbl 
of condensate 
has made the 
company as 
the second 
biggest private 
LPG production 
facility in 
Indonesia

The 
transformation 
status from 
private company 
into public 
company.

2006 2007 2008 2009 2010 2011

IKHTISAR KEUANGAN PENTING ● FINANCIAL HIGHLIGHTS
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Pencatatan 
saham di Bursa 
Efek Indonesia 
pada tanggal 1 
Februari 2012 
pada harga IPO 
610 per saham.

19 Juni 2013, 
dimulainya 
pekerjaan 
konstruksi 
ekspansi kilang 
LPG untuk 
meningkatkan 
kapasitas 
produksi menjadi 
56.100 MT per 
tahun.

4 September 
2013, penerbitan 
100 juta saham 
tanpa hak 
memesan 
terlebih dahulu 
dengan nilai 
nominal  
Rp 100 per 
saham dan harga 
pelaksanaan Rp 
3.000 per saham

30 November 
2014, Perseroan 
berhasil 
menyelesaikan 
Proyek Ekspansi 
kilang LPG yang 
meningkatkan 
kapasitas 
produksi kilang 
LPG lebih dari 
50%

2 Agustus 
2015, Presiden 
Republik 
Indonesia Bapak 
Joko Widodo 
meresmikan 
pemancangan 
tiang perdana 
pembangunan 
pabrik amonia 
PT Panca Amara 
Utama, anak 
usaha Perseroan, 
di Kabupaten 
Banggai, 
sulawesi Tengah.

Maret 2016 
Kilang LPG 
Perseroan 
mencapai 
produksi 
tertinggi rata-
rata bulanan 
sejak beroperasi 
yaitu sebesar 
7,700  MT

Perseroan memperingati  
5 tahun pencatatan saham 
di Bursa Efek Indonesia dan 
memperingati 10 tahun 
operasional dari Kilang LPG 
di Palembang

Perseroan melakukan 
pemecahan nilai nominal 
saham (stock split) dengan 
rasio 1:10  yang  efektif 
dicatatkan pada tanggal 27 
Oktober 2017.

Perseroan memperoleh 
persetujuan pemegang 
saham untuk Penambahan 
Modal dengan 
memberikan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) dan memulai 
proses untuk HMETD 
tersebut.

Shares listing in 
Indonesia Stock 
Exchange on 
February 1, 2012 
at Rp 610 of IPO 
price.

June 19, 2013, 
commencement 
construction 
of LPG refinery 
expansion 
to increase 
production 
capacity up to 
56,100 MT per 
year.

September 4, 
2013, issuing 
100 millions 
shared without 
preemptive 
rights with the 
nominal value of 
Rp100 per share 
at Rp 3,000 of 
exercise price.

November 
30, 2014, the 
Company has 
finished it 
LPG refinery 
Expansion 
Project that 
increase its 
production 
capacity of LPG 
refinery up to 
50%.

August 2, 2015, 
President of 
the Republic 
of Indonesia, 
Joko Widodo 
inaugurated the 
groundbreaking 
of ammonia 
plant 
construction 
of PT Panca 
Amara Utama, 
the Company's 
subsidiary, 
in Banggai 
Resident, Central 
Sulawesi

March 2016, 
the Company's 
has achieved 
highest average 
production since 
it operations at 
7,700 MT

The Company 
commemorated the 
5th anniversary of 
listing on the Indonesia 
Stock Exchange and 
commemorated 10 years 
of operation of the LPG 
refinery in Palembang.

Company conducted the 
stock split with a ratio of 
1:10 that effectively listed 
on October 27, 2017.

The Company obtained 
shareholder approval 
for additional capital by 
granting preemptive rights 
(HMETD) and initiating 
proceedings for the rights 
issue.

2012 2013 2014 2015 2016 2017

IKHTISAR KEUANGAN PENTING ● FINANCIAL HIGHLIGHTS
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Peristiwa Penting
SIGNIFICANT EVENT

IKHTISAR KEUANGAN PENTING ● FINANCIAL HIGHLIGHTS

Perseroan memperingati 5 tahun pencatatan saham di 
Bursa Efek Indonesia dan mendapat kesempatan untuk 
melakukan Pembukaan Perdagangan Bursa Efek Indonesia 
pada tanggal 1 Februari 2017 yang dilakukan oleh Bapak 
Chander Vinod Laroya selaku Wakil Direktur Utama 
Perseroan serta turut dihadiri oleh Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan serta Bapak Alpino Kianjaya selaku 
Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa  
PT Bursa Efek Indonesia.

The Company commemorated the 5th anniversary of listing 
of shares on the Indonesia Stock Exchange and obtained the 
opportunity to open the Indonesia Stock Exchange Trading 
on February 1, 2017 conducted by Mr. Chander Vinod Laroya 
as Vice President Director of the Company and attended by 
the Board of Directors and the Board of Commissioners of the 
Company and Mr. Alpino Kianjaya as the Director of Trade and 
Member Registration of Stock Exchange of Indonesia Stock 
Exchange.

Perseroan memperingati 10 tahun telah beroperasinya 
Kilang LPG milik Perseroan sejak tahun 2007 hingga 2017,  
dimana acara perayaannya dilakukan di Palembang, Sumatera 
Selatan.

The Company commemorated 10 years of operation of the 
Company's LPG Plant from 2007 to 2017, where its celebration 
ceremony took place at Palembang, South Sumatra.

Perseroan melakukan pemecahan nilai nominal saham (stock 
split) dengan rasio 1:10 yang telah efektif dicatatkan pada 
tanggal 27 Oktober 2017 dan telah memperoleh persetujuan 
pemegang saham untuk penambahan modal dengan 
memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) 
serta telah memulai proses untuk HMETD pada kuartal 
terakhir 2017.

The Company conducted the stock split with a ratio of 1:10 
which was effectively listed on October 27, 2017 and has 
obtained shareholder approval for additional capital by giving 
Preemptive Rights (HMETD) and has started the process for 
rights issue at the last quarter of 2017
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INFORMASI
SAHAM

Shares Information

Kinerja Saham Perseroan 2017
Company Share Performance in 2017

Pada tahun 2017, Perseroan mencatat nilai kapitalisasi  
pasar sebesar Rp 2,42 triliun, atau meningkat dari 
sebelumnya Rp 1,782 triliun pada akhir tahun 2016. 
Pada tanggal 27 Oktober Perseroan juga resmi 
memperdagangkan saham hasil pemecahan saham (stock 
split) dengan rasio 1 (satu) banding 10 (sepuluh) sehingga 
jumlah saham beredar meningkat dari 1.100.000.000 saham 

In 2017, the Company recorded a market capitalization 
of Rp 2.42 trillion, an increase from Rp 1.78 trillion at the 
end of 2016. On October 27, the Company also officially 
traded the stock split result with a ratio of 1 (one) : 10 
(ten)so that the number of outstanding shares increased  
from 1,100,000,000 shares to 11,000,000,000 shares. 
Comparison of the Company's shares movement and its 
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menjadi 11.000.000.000 saham. Perbandingan pergerakan 
saham Perseroan dan perbandingannya antara tahun 2016 
dan tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut: 

2017

Uraian Terendah Tertinggi Penutupan
Volume 

Transaksi
Jumlah Saham 
yang Beredar

Kapitalisasi  
Pasar ( IDR )

Description Lowest Highest Closing Transaction 
Volume

Outstanding 
Shares

Market 
Capitalization

Triwulan 1 / 1st Quarter 1.450 2.000 2.000 5.722.200 1.100.000.000 2,200,000,000,000 

Triwulan 2 / 2nd Quarter 2.000 2.990 2.500 1.957.800 1.100.000.000 2,750,000,000,000 

Triwulan 3 / 3rd Quarter 1.600 2.750 1.800 987.700 1.100.000.000 1,980,000,000,000 

Triwulan 4 / 4th Quarter  
(sampai dengan 26 Oktober 2017 /  
up to October 26, 2017) 1.750 2.100 1.900 493.300 1.100.000.000 2,090,000,000,000 

Triwulan 4 / 4th Quarter  
(sejak 27 Oktober 2017 / Since October 27, 
2017)*) 155 220 220 441.294.400 11.000.000.000 2,420,000,000,000 

*) 		 Perseroan melaksanakan stock split dengan rasio pemecahan saham 1 (satu) banding 10 (sepuluh). Atas aksi korporasi yang berlaku efektif 27 Oktober 
2017, jumlah saham beredar Perseroan meningkat dari 1.100.000.000 menjadi 11.000.000.000 saham.

*) 	 The Company exercises stock split with stock split ratio of 1 (one) : 10 (ten). On the prevailing corporate action effective October 27, 2017, the Company's 
outstanding shares increased from 1,100,000,000 to 11,000,000,000 shares.

2016

Uraian Terendah Tertinggi Penutupan
Volume 

Transaksi
Jumlah Saham 
yang Beredar

Kapitalisasi  
Pasar ( IDR )

Description Lowest Highest Closing Transaction 
Volume

Outstanding 
Shares

Market 
Capitalization

Triwulan 1 / 1st Quarter 1.450 1.750 1.540 891.100 1.100.000.000 1.694.000.000.000

Triwulan 2 / 2nd Quarter 1.360 1.600 1.520 199.000 1.100.000.000 1.672.000.000.000 

Triwulan 3 / 3rd Quarter 1.170 1.550 1.340 2.178.400 1.100.000.000 1.474.000.000.000 

Triwulan 4 / 4th Quarter 1.200 1.620 1.620 1.680.900 1.100.000.000 1.782.000.000.000 

Sementara grafik pergerakan saham selama tahun 2017 
adalah sebagai berikut:

While the chart of stock movement during the year 2017 is 
as follows:

INFORMASI SAHAM ● Shares Information

comparison between 2016 and 2017 can be seen in the 
following table:
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Para pemegang saham yang kami hormati,

Pada kesempatan ini kami akan menyampaikan hasil 
pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dalam melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan pengelolaan PT Surya 
Esa Perkasa Tbk di sepanjang 2017. Namun marilah kita 
memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
atas karunia yang dianugerahkannya kepada Perseroan, 
Direksi, Dewan Komisaris, karyawan dan seluruh pemangku 
kepentingan Perseroan di sepanjang tahun 2017. Kami juga 
akan menyampaikan ringkasan pencapaian Perseroan serta 
bagaimana Perseroan menjalankan tata kelola perusahaan 
yang baik. 

Our respected shareholders,

On this occasion we will deliver the results of the Board of 
Commissioners' duties in supervising the implementation 
of PT Surya Esa Perkasa Tbk's management throughout 
2017. But let us praise God Almighty for the gifts he bestows 
on the Company, the Board of Directors, the Board of 
Commissioners, the employees and all of the Company's 
stakeholders throughout 2017. We will also present a 
summary of the Company's achievements as well as how 
the Company carries out the good corporate governance.
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Telaahan Atas Kondisi Makro Ekonomi dan 
Industri Minyak dan Gas

Perseroan mengawali tahun 2017 dengan sebuah 
tantangan dimana pertumbuhan ekonomi pada tahun 
sebelumnya belum menunjukkan fundamental yang 
cukup kuat dan kinerja industri minyak dan gas yang 
kurang menggembirakan di tahun 2016 karena fluktuasi 
harga yang sangat menurun. Namun dalam perjalanan 
disepanjang 2017, kondisi Indonesia dapat relatif lebih 
baik,  dengan terjaganya stabilitas ekonomi. Pertumbuhan 
ekonomi 2017 yang mencapai 5,07 % yang menurut Badan 
Pusat Statistik, merupakan angka pertumbuhan ekonomi 
tertinggi sejak tahun 2014, dengan komitmen Pemerintah 
dalam mengembangkan infrastruktur diiringi peningkatan 
investasi swasta, maka tercatat neraca transaksi berjalan 
semakin sehat dan aliran masuk modal asing cukup tinggi, 
disertai nilai tukar Rupiah yang relatif stabil.

Sektor minyak dan gas juga menatap suatu kondisi yang 
optimis, seperti disampaikan beberapa institusi terkemuka 
bahwa pertumbuhan sektor minyak akan melambat 
dalam dua puluh tahun ke depan, yang terdorong 
oleh peningkatan pertumbuhan konsumsi energi gas. 
Cadangan gas sendiri lebih menjanjikan secara global yang 
diproyeksikan mampu memenuhi kebutuhan energi untuk 
beberapa abad ke depan. 

Tinjauan Atas Kinerja Perseroan

Dewan Komisaris memandang bahwa pencapaian 
sepanjang tahun 2017 tidak dapat dilepaskan dari 
membaiknya tren harga gas secara global yang dampaknya 
sangat positif bagi Perseroan. Namun demikian, kinerja 
Direksi untuk menjaga kesinambungan produksi di 
Kilang LPG yang di tahun 2017 memasuki 10 tahun masa 
operasional merupakan prestasi yang harus diapresiasi 
oleh Dewan Komisaris, namun hal ini menjadi tantangan 
selanjutnya bagi Direksi untuk bisa menjaga keberlanjutan 
dari kinerjanya di masa mendatang. Begitu pula dengan 
pergerakan harga saham Perseroan yang cukup baik 
di tahun 2017, yang mana merupakan tahun ke 5 bagi 
Perseroan tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak Penawaran 
Saham Perdana di tahun 2012 yang lalu, ditandai dengan 
meningkatnya jumlah investor dan pemegang saham 
publik yang berinvestasi di saham Perseroan.

Menurut Dewan Komisaris, Direksi dapat mengantisipasi 
berbagai tantangan pada tahun 2017 dengan perencanaan 
yang baik dan secara efektif dapat merespon hal-hal yang 
muncul dalam proses usaha Perseroan. Dewan Komisaris 
berpandangan bahwa Direksi dapat mengusahakan 

Overview on Macroeconomic Condition and 
Oil and Gas Industry

The Company started year 2017 with a challenge in which 
economic growth in the previous year has not shown 
strong fundamentals and the performance of the oil 
and gas industry is less encouraging in 2016 due to the 
declining price fluctuations. But on the way throughout  
2017, the condition of Indonesia can be relatively better, 
with the sustainable of economic stability. The economic 
growth in 2017 reached 5.07% which according to the 
Central Bureau of Statistics, is the highest economic growth 
rate since 2014, with the Government's commitment in 
developing infrastructure accompanied by increased 
private investment, the current account recorded a 
healthier balance and foreign capital inflows are quite high, 
along with a relatively stable exchange rate of Rupiah.

The oil and gas sector also heading an optimistic condition, 
as some prominent institution say that oil sector growth 
will slow in the next twenty years, that driven by increased 
growth in gas energy consumption. The gas reserves 
themselves are more promising globally projected to meet 
energy demands for the next few centuries.

Review of the Company's Performance

The Board of Commissioners considers that the achievement 
of 2017 can not be separated from the improved global 
gas price trends that have a very positive impact on the 
Company. Nevertheless, the performance of the Board of 
Directors in maintaining the sustainability of production 
in the LPG Plant in 2017 into 10 years of operation is an 
achievement that should be appreciated by the Board 
of Commissioners, but this becomes the next challenge 
for the Board of Directors to maintain the sustainability 
of its future performance. Similarly, the movement of the 
Company's share price in 2017, which is good along with 
the fifth year for the Company listed on the Indonesia 
Stock Exchange since the Initial Public Offering in 2012, is 
marked by the increasing number of investors and public 
shareholders who invest in shares of Company.

According to the Board of Commissioners, the Board of 
Directors able to anticipate various challenges in 2017 
through good planning and  effectively respond to the 
issues that arise in the Company's business processes. The 
Board of Commissioners believes that the Board of Directors 
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pertumbuhan yang signifikan pada kinerja Perseroan, 
dimana secara keseluruhan telah melebihi capaian dari 
tahun sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan keberhasilan 
Perseroan membukukan pertumbuhan pendapatan dan 
melanjutkan proyek strategis dalam pembanguan Pabrik 
Amonia oleh entitas anak Perseroan yakni PT Panca Amara 
Utama. Selain itu, Direksi juga dapat memaksimalkan 
kinerja fasilitas produksi di Kilang LPG secara optimal 
dengan sistem yang efisien dan efektif. 

Dewan Komisaris juga menilai Direksi berhasil dalam 
menerapkan disiplin dalam pengeluaran yang menjadi 
salah satu kontribusi dalam meningkatkan profitabilitas 
usaha, selain peningkatan dalam efisiensi operasional, 
ditambah pemanfaatan sistem teknologi informasi 
yang telah diterapkan dalam beberapa tahun terakhir. 
Manajemen Perseroan juga telah melaksanakan pemecahan 
nilai nominal saham (stock split) dengan rasio 1:10 dengan 
baik dimana hal ini bertujuan untuk dapat meningkatkan 
likuiditas sekaligus memberikan kesempatan yang lebih 
besar kepada pemegang saham publik atau investor yang 
akan berinvestasi dalam Perseroan serta telah menginisiasi 
penambahan modal Perseroan dengan Hak Memberikan 
Efek Terlebih Dahulu yang hasilnya akan digunakan untuk 
meningkatkan investasi Perseroan pada entitas anak yakni 
PT Panca Amara Utama sehingga dapat menyelesaikan 
proses pembangunan Pabrik Amonia.

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan

Sementara dari sisi tata kelola Dewan Komisaris juga 
menilai Direksi telah merancang dan menetapkan berbagai 
kebijakan strategis dan prosedur untuk diimplementasikan 
di berbagai lini kegiatan usaha Perseroan serta secara 
berkala melalukan pembinaan dan sosialisasi agar dapat 
diimplementasikan dengan maksimal. Begitu pula dengan 
berbagai program pengembangan komunitas dalam 
bentuk Tanggung Jawab Sosial Korporasi (Corporate Social 
Responsibility) serta di anugerahinya Perseroan dengan 
berbagai penghargaan baik dari Kementerian terkait dan 
instansi pemerintahan.

Tata kelola menjadi hal yang penting diterapkan Perseroan 
dalam pandangan Dewan Komisaris karena luasnya 
elemen risiko di industri minyak dan gas dan berbagai 
risiko yang dihadapi dan sebagai bagian dari fungsi 
pengawasan, maka Dewan Komisaris dari waktu ke waktu 
memberikan masukan, arahan dan rekomendasi kepada 
Direksi Perseroan agar selalu berpedoman pada tata kelola 
Perusahaan yang baik dan sesuai dengan strategic objective 
dari Perseroan. Dewan Komisaris juga telah mendorong 

pursued significant growth in the Company's performance, 
whereby the overall performance has exceeded the 
achievements of the previous year. This is evidenced by the 
success of the Company's revenue growth and continue 
the strategic project in the development of Amonia Plant 
by the Company's subsidiary, PT Panca Amara Utama. 
In addition, the Board of Directors can also maximize the 
performance of production facilities in LPG Plant optimally 
with efficient and effective system.

The Board of Commissioners also believes that the Board 
of Directors succeeds in applying the discipline over 
expenditure which is one of the contribution in improving 
the profitability of the business, in addition to the increase 
in operational efficiency, plus the utilization of information 
technology system that has been applied in recent years. 
The Company's management has also conducted the stock 
split with a ratio of 1:10, which aims to increase liquidity 
while providing greater opportunity to public shareholders 
or investors who will invest in the Company and have 
initiated additional capital The Company with Preemptive 
Rights in which the proceeds will be used to increase the 
Company's investment in its subsidiary, PT Panca Amara 
Utama, to finish construction process of the Ammonia 
Plant.

Implementation of Corporate Governance

Meanwhile, the Board of Commissioners also considered 
that the Board of Directors has designed and established 
various strategic policies and procedures to be 
implemented in various lines of business activities of the 
Company and periodically conducting guidance and 
socialization in order to be implemented maximally. 
Similarly, various community development programs in 
the form of Corporate Social Responsibility  as well as at 
the achievement of the Company with various awards both 
from relevant Ministries and government agencies.

Governance is important to the Company in view of the 
Board of Commissioners because of the wide range of 
elements of risk in the oil and gas industry and the various 
risks faced and as part of the oversight function, the Board of 
Commissioners from time to time provides input, direction 
and recommendations to the Board of Directors of the 
Company in order to always be guided by good corporate 
governance and in accordance with the strategic objectives 
of the Company. The Board of Commissioners has also 
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Direksi untuk melakukan berbagai langkah penangangan 
risiko, termasuk melakukan langkah-langkah mitigasi 
dalam bentuk manajemen risiko, dimana hal ini penting 
karena pengelolaan risiko yang baik dapat mengubah 
hambatan yang terjadi menjadi peluang bagi Perseroan.

Pengawasan atas Kinerja Direksi

Perseroan telah mempertahankan komposisi manajemen 
yang solid sehingga memudahkan Dewan Komisaris dalam 
melaksanakan pengawasan, bersama dengan komite 
di bawah Dewan Komisaris yakni Komite Audit, Dewan 
Komisaris senantiasa melakukan pengawasan dan evaluasi 
atas perkembangan rencana kerja Perseroan secara berkala. 
Pengawasan sepanjang tahun 2017 dilakukan dari laporan 
kinerja bulanan, triwulanan yang disampaikan oleh Direksi 
kepada Dewan Komisaris. Laporan tersebut diantaranya 
berupa uraian mengenai kinerja operasi pabrik, produksi, 
penjualan, keuangan, status proyek, dan sebagainya serta 
juga dari hasil evaluasi dan rekomendasi yang diberikan 
oleh Komite Audit.

Laporan yang diterima oleh Dewan Komisaris tersebut 
menjadi bahan kajian mendalam untuk selanjutnya 
disampaikan dalam bentuk rekomendasi maupun 
catatan kepada Direksi pada saat rapat gabungan yang 
diadakan setiap tiga bulan sekali. Namun demikian, 
apabila diperlukan maka dimungkinkan penyampaian 
rekomendasi dilakukan oleh Dewan Komisaris di waktu 
dan sarana lain dengan memperhatikan kondisi aktual 
yang terjadi di lingkungan Perseroan agar segera dapat 
diberikan solusi kepada Direksi Perseroan.

Prospek Usaha

Dewan Komisaris melihat peluang yang sangat baik 
bagi Perseroan dengan akan mulai beroperasinya secara 
komersial Pabrik Amonia PT Panca Amara Utama pada 
bulan Juni 2018. Pabrik Amonia ini akan memiliki kapasitas 
produksi sebesar 700.000 MT per tahun dan tentunya 
setelah beroperasi secara komersial Pabrik Amonia ini akan 
berkontribusi meningkatkan kinerja dari Perseroan secara 
keseluruhan.

Namun demikian Dewan Komisaris telah meminta Direksi 
untuk menyiapkan berbagai langkah yang diperlukan, 
meskipun fundamental Indonesia diperkirakan akan stabil 
dibandingkan tahun 2017, namun diperkirakan masih akan 
sangat konservatif dan dipengaruhi perlambatan ekonomi 
global yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

encouraged the Board of Directors to undertake various 
risk mitigation measures, including mitigation measures in 
the form of risk management, which is important because 
good risk management can change the barriers that occur 
to opportunities for the Company.

Supervision on the Performance of the Board 
of Directors

The Company has maintained a solid management 
composition to facilitate the Board of Commissioners in 
conducting supervision, together with the committees 
under the Board of Commissioners, namely the Audit 
Committee, the Board of Commissioners shall continuously 
monitor and evaluate the progress of the Company's 
business plan on a regular basis. Supervision throughout 
2017 is conducted from a quarterly performance report 
submitted by the Board of Directors to the Board of 
Commissioners. The report includes a description of the 
plant's operating performance, production, sales, finance, 
project status, etc. as well as the results of the evaluation 
and recommendation provided by the Audit Committee.

The report received by the Board of Commissioners shall be 
subject to in-depth review for further submission in the form 
of recommendations and notes to the Board of Directors 
at the joint meeting held every three months. However, if 
necessary, it is possible to submit recommendations made 
by the Board of Commissioners at other times and facilities 
with due regard to the actual conditions occurring within 
the Company to be promptly given a solution to the Board 
of Directors of the Company.

Business Prospect

The Board of Commissioners sees an excellent opportunity 
for the Company with the commence commercial 
operation of Amonia Plant PT Panca Amara Utama in June 
2018. The Ammonia Plant will have a production capacity 
of 700,000 MT per year and certainly after commercially 
operating the Ammonia Plant will contribute to improving 
the Company's overall performance. 

Nevertheless, the Board of Commissioners has suggested 
the Board of Directors to prepare the necessary measures, 
although Indonesia's fundamentals estimated will stable 
than in 2017 but expected to remain very conservative and 
affected by the economic slowdown global market that can 
indirectly affect the Company and anticipate the year 2018 
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Perseroan serta mengantisipasi tahun 2018 yang 
merupakan tahun politik sehingga sedikit banyak dapat 
mempengaruhi aktivitas ekonomi secara nasional. 

Penutup

Dewan Komisaris memberikan apresiasi yang tinggi atas 
seluruh upaya yang dilakukan Direksi dalam mengelola 
Perseroan pada tahun 2017, khususnya atas pencapaian 10 
tahun masa operasional Kilang LPG dan 5 tahun pencatatan 
saham di Bursa Efek Indonesia. Dewan Komisaris juga 
mengucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan 
kepada seluruh pemangku kepentingan dengan harapan 
sinergi antar dengan pemangku kepentingan dapat terus 
dijaga dengan satu tujuan yaitu untuk meningkatkan nilai 
Perseroan secara berkelanjutan.

Atas nama Dewan Komisaris / On behalf of the Board of Commissioners
PT Surya Esa Perkasa Tbk

Hamid Awaluddin
Komisaris Utama dan Komisaris Independen

President Commissioner and Independent Commissioner

LAPORAN MANAJEMEN ● MANAGEMENT REPORTS

which is the political year so that it can affect the national 
economic activities.

Closing Remarks

Board of Commissioners convey high appreciation to all 
efforts conducted by the Board of Directors in managing 
the Company in 2017, especially for the achievement 
of 10 years of operation of the LPG refinery and 5 years 
of listing on the Indonesia Stock Exchange. The Board of 
Commissioners also expressed gratitude and appreciation 
to all stakeholders in the hope that synergies with 
stakeholders can be maintained with a single objective of 
enhancing the Company's value in a sustainable manner.
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Para Pemegang Saham yang kami hormati,

Izinkan kami untuk menyampaikan laporan atas 
pengelolaan PT Surya Esa Perkasa Tbk pada tahun 2017. 
Pada kesempatan ini terlebih dahulu kami mengucapkan 
syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas pencapaian 
dari Perseroan dan akan memaparkan mengenai hal-
hal yang dilakukan oleh manajemen dalam mengelola 
Perseroan untuk terus dapat tumbuh secara berkelanjutan.
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Dear Shareholders

Please kindly allow us to submit report on the management 
of PT Surya Esa Perkasa Tbk in 2017. On this occasion we first 
thank the presence of God Almighty for the achievement 
of the Company and will explain about things that are 
conducted by management in managing the Company to 
continue to provide sustainable growth.
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Tinjauan Umum

Secara umum pada tahun 2017, kondisi dari makro ekonomi 
Indonesia cukup terjaga dengan baik,  hal ini  merupakan 
hasil penilaian dari beberapa lembaga internasional yang 
terkemuka, dimana perekonomian Indonesia menunjukkan 
kinerja yang baik dengan pertumbuhan ekonomi yang 
stabil dan Indonesia berada dalam posisi yang baik 
dalam mengatasi berbagai tantangan socio-economy. 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2017 tercatat 
mencapai 5,07 %, yang ditopang oleh perbaikan investasi 
infrastruktur oleh pemerintah dan peran investasi swasta. 
Stabilitas ini disertai dengan neraca transaksi berjalan yang 
sehat dan aliran masuk modal asing yang tinggi, serta nilai 
tukar Rupiah yang relatif stabil.

Secara khusus terkait industri gas bumi, dalam salah satu 
Outlook yang disampaikan institusi migas Eropa terkemuka, 
pengaruh dan perubahan cepat dari perkembangan 
teknologi dan lingkungan menjadi acuan utama. Beberapa 
hal yang menarik diantaranya diperkirakan permintaan 
minyak dunia tetap tumbuh positif namun akan bergerak 
perlahan dalam periode 20 tahun kedepan, sementara itu 
pertumbuhan konsumsi energi gas akan tumbuh lebih 
cepat. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya penggunaan 
kendaraan transportasi bertenaga non-bahan bakar 
minyak secara global. 

Kemudian tumbuhnya populasi dan pertumbuhan 
angkatan pekerja akan berdampak pada pertumbuhan 
yang signifikan dalam kelas menengah. Sehingga 
mempengaruhi peningkatan konsumsi energi sebagai 
dampak dari perubahan gaya hidup masyarakat kelas 
menengah dan juga terpacunya produktivitas sebagai 
konsekuensi dari perkembangan teknologi.  

Kinerja Operasional dan Keuangan

Pada tahun 2017, Perseroan memperingati prestasi 
pencapaian atas beroperasinya Kilang LPG di Palembang 
selama 10 tahun sejak tahun 2007 dan juga telah 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia selama 5 
tahun sejak tahun 2012.

Perseroan mengalami peningkatan kinerja keuangan 
yang lebih baik di tahun 2017, yang dipengaruhi oleh 
membaiknya harga gas dunia yang berdampak pada 
pendapatan dari penjualan produk yang dihasilkan oleh 
Perseroan. Proses produksi dan operasional yang berjalan 
semakin baik dengan penerapan sistem teknologi terpadu 
pada produksi maupun sistem keuangan, meningkatkan 
efektifitas dari kinerja Perseroan. Perseroan mencatat 
peningkatan pendapatan sebesar 15,90% dari sebelumnya 
pada tahun 2016 laba komprehensif mengalami penurunan 
sebesar 82,26% dan terjadi kenaikan total aset sebesar 
23,04% pada tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 
2016.  

General review

The macro-economic condition of Indonesia was well 
maintained generally in 2017, as the result of the assessment 
of some of the leading international institutions, where the 
Indonesian economy shows good performance with stable 
economic growth and Indonesia is in a good position in 
overcoming various socio-economy challenge. Indonesia's 
economic growth in 2017 reached 5.07%, supported by 
improved infrastructure investment by the government 
and the role of private investment. This stability is 
accompanied by a healthy current account balance and 
high inflows of foreign capital, as well as a relatively stable 
rupiah exchange rate.

In particular with respect to the natural gas industry, as 
presented in one of the Outlook by leading European oil 
and gas institutions, the main references was the rapid 
influences and changes in technological and environmental 
developments. Some of the interesting matters of which 
are estimated world oil demand to grow positively but will 
move slowly in the next 20 years, while the growth of gas 
energy consumption will grow faster. This is due to the 
increasing use of non oil fuel-fueled transportation vehicles 
globally. 

The growth of the population and the growth of the labor 
force then will have an impact on significant growth in the 
middle class. The condition shall affected the increase in 
energy consumption as a result of changes in the lifestyle of 
middle class society and also the disruption of productivity 
as a consequence of technological developments.

Operational and Financial Performance

In 2017, the Company commemorated the achievement of 
the operation of the LPG refinery in Palembang for 10 years 
since 2007 and has also listed its shares on the Indonesia 
Stock Exchange for 5 years since 2012.

The Company has improved its financial performance in 
2017, which is influenced by the improvement in world 
gas prices which impact on revenue from sales of products 
produced by the Company. Production and operational 
processes are running better with the application of 
integrated technology systems on production and 
financial systems, has increasing the effectiveness of the 
performance of the Company. The Company recorded an 
increase in revenue of 15.90% from the previous in 2016, 
of 82.26% in the total asset of 23.04% in 2017 compared 
in 2016.
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Perseroan berupaya untuk mencapai kinerja yang lebih 
baik melalui beberapa inisiatif strategis yakni pengelolaan 
sumber daya dengan penerapan teknologi dan inovasi, 
memberikan nilai tambah serta benefit bagi seluruh 
pemangku kepentingan di sepanjang 2017. Sedangkan 
strategic objectives Perseroan selama 2017 adalah untuk 
selalu memaksimalkan kinerja operasional Kilang LPG, 
menerapkan sistem kerja yang efisien dan efektif serta 
mendorong dan mengarahkan penyelesaian proyek 
investasi Perseroan pada entitas anak untuk pembangunan 
Pabrik Amonia sesuai target dan meminimalkan setiap 
resiko yang berpotensi timbul dalam kegiatan usaha 
Perseroan.

Pengelolaan Risiko dan Tata Kelola Perusahaan

Industri minyak dan gas merupakan salah satu industri 
dengan elemen-elemen risiko yang luas, sehingga perlu 
dilakukan pengelolaan risiko secara tepat. Berdasarkan 
hasil analisa, risiko-risiko usaha yang dihadapi Perseroan 
sepanjang tahun 2017 diataranya adalah risiko harga 
gas, risiko nilai tukar mata uang asing dan tingkat suku 
bunga, risiko likuiditas dan risiko kredit. Atas faktor risiko-
risiko tersebut, Perseroan melakukan langkah mitigasi 
diantaranya, melakukan pengelolaan biaya produksi 
dan operasional dengan sistem yang lebih efisien serta 
dengan mengoptimalkan produksi harian, serta melakukan 
pemeliharaan berkala atas seluruh fasilitas mesin dan 
perlengkapan di Kilang LPG, Perseroan dengan entitas anak 
memiliki instrumen keuangan derivatif, lindung nilai dan 
swap untuk dapat meminimalkan risiko serta berkomitmen 
untuk selalu menjaga kecukupan likuiditas.

Sementara dalam hubungannya dengan tata kelola, kondisi 
bisnis yang dinamis membuat Perseroan selalu berpegang 
teguh pada prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik (Good Corporate Governance atau GCG) agar 
Perusahaan mampu bertahan dan meningkatkan nilai 
bagi pemegang saham dan para pemangku kepentingan. 
Perseroan memandang penerapan GCG menjadi sebuah 
fondasi yang tidak tergantikan untuk mendukung aktivitas 
bisnis. Bahkan di era persaingan global saat ini, tata kelola 
yang baik akan menjadi modal dasar bagi sebuah bisnis 
untuk memilki kekuatan pertumbuhan yang berkelanjutan. 
Selama tahun 2017, Perseroan melengkapi berbagai 
kebijakan dan prosedur kerja serta operasional, sehingga 
prinsip GCG dapat diaplikasikan ke setiap lini operasional 
dari level top manajemen hingga keseluruhan karyawan. 
Implementasinya juga diperkuat dengan pelaksanaan 
pelatihan, sosialisasi dan edukasi internal yang dilakukan 
secara berkala baik di kantor pusat maupun kilang 
Perseroan.

The Company strives to achieve better performance 
through several strategic initiatives namely resource 
management through technology and innovation 
implementation, providing added value and benefit to 
all stakeholders throughout 2017. While the Company's 
strategic objectives during 2017 are to always maximize 
operational performance of LPG Plant, implement an 
efficient and effective working system and encourage and 
directing the completion of the Company's investment 
projects in the subsidiary for the construction of Amonia 
Plant as targeted and minimize any potential risks in the 
Company's business activities.

Risk Management and Corporate Governance

The oil and gas industry is one of the industries with 
broad risk elements, so it is necessary to manage risk 
properly. Based on the analysis, the business risks faced 
by the Company during 2017 are the risks of gas price, risk 
of foreign exchange rate and interest rate, liquidity risk 
and credit risk. Based on these risk factors, the Company 
undertakes mitigation measures among others, to manage 
production and operational costs with a more efficient 
system and by optimizing daily production, and to conduct 
periodic maintenance of all machinery and equipment 
facilities at LPG Plant, the Company with subsidiaries 
owning derivative financial instruments, hedging and swap 
in order to minimize risks and commit to always maintain 
adequate liquidity.

In relation to governance, dynamic business conditions 
concerned the Company to always adhere with the 
principles of Good Corporate Governance (GCG) to 
enable the Company to survive and increase the value of 
shareholders and stakeholders. The Company considers 
GCG implementation to be an irreplaceable foundation 
to support business activities. Even in the current era of 
global competition, good governance will be the basic 
capital for a business to have a sustainable growth force. 
During 2017, the Company complements various working 
and operational policies and procedures, so that GCG 
principles can be applied to every operational line from top 
management level to the entire employee. Implementation 
is also strengthened by the implementation of training, 
socialization and internal education conducted regularly 
both at headquarters and refineries of the Company.
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Hasil dari tata kelola perusahaan yang baik ini membawa 
Perseroan meraih beberapa penghargaan, antara lain 
PATRA NIRBHAYA KARYA PRATAMA dari Menteri Energi 
dan Sumber Daya Mineral atas prestasi mencapai 3.782.370 
jam kerja tanpa kehilangan hari kerja karena kecelakaan 
periode 1 Mei 2007 - 31 Maret 2017. Penghargaan 
lainnya adalah PROPER dari Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia atas Program 
Penilaian Peringkat Kerja Perusahaan Dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup dengan peringkat BIRU, untuk periode 
2016-2017. Dan tidak kalah penting Perseroan meraih 
Level Emas Sertifikasi Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja di tahun 2017.

Penghargaan yang diraih Perseroan merupakan buah 
dari penerapan budaya Perseroan melalui sosialisasi dan 
edukasi internal yang dilakukan secara berkala baik di 
kantor pusat maupun Kilang Perseroan. Karyawan juga 
dikembangkan kompetensinya dalam berbagai pelatihan 
dan pengembangan karyawan baik yang dilakukan 
secara internal maupun eksternal. Kesempatan untuk 
mendapatkan sertifikasi khusus untuk berbagai jenis 
pekerjaan bagi setiap level pekerjaan dan kompetensi 
menjadi agenda penting Perseroan di tahun 2017, 
sebab memberikan kontribusi yang sangat positif bagi 
perkembangan kinerja dan kualitas sumber daya manusia 
yang dimiliki Perseroan.

Proyeksi Usaha

Pada tahun 2017 Perseroan telah melakukan pemecahan 
nilai nominal saham (Stock split) dengan rasio 1:10 dari 
semula sebesar Rp100,- per saham menjadi Rp10,- per 
saham. Saham hasil Stock Split telah dicatatkan di Bursa 
Efek Indonesia terhitung sejak tanggal 27 Oktober 2017. 
Untuk mempersiapkan lompatan berikutnya, pemegang 
saham telah menyetujui penawaran umum terbatas untuk 
penambahan modal dengan memberikan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Proses penambahan modal 
dengan HMETD ini dilaksanakan sejak akhir 2017 dan 
penyelesaiannya dilakukan pada awal 2018.

Rangkaian aksi korporasi pada tahun 2017 ini harapannya 
akan membantu mendorong optimisme Perseroan dalam 
menghadap tahun 2018. Perseroan memperkirakan 
fundamental Indonesia lebih stabil dibandingkan tahun 
2017 namun masih cukup menantang secara keseluruhan. 
Pertumbuhan ekonomi akan lebih baik dan tingkat inflasi 
yang terkendali akan membantu dalam manajemen harga 
barang dan jasa serta biaya secara umum. Tantangan akan 
muncul dari pengaruh perlambatan ekonomi global secara 
tidak langsung untuk jangka pendek dan juga Indonesia 
akan mulai memasuki tahun politik yang dimulai di tahun 
2018 ini dan Perseroan meyakini kinerja Perseroan akan 

The result of this good corporate governance has brought 
the Company achieves several awards, among others 
PATRA NIRBHAYA KARYA PRATAMA from the Minister 
of Energy and Mineral Resources for achievement of 
3,782,370 working hours without loss of working days due 
to accident period 1 May 2007 - 31 March 2017. Other award 
was PROPER from the Ministry of Environment and Forestry 
of the Republic of Indonesia with BIRU rating as Corporate 
Rating Program in Environmental Management, for the 
period 2016-2017. One of important was the Company 
achieved the Gold Level Certification of Occupational 
Safety and Health Management System in 2017.

The award achieved by the Company was the result of the 
application of the Company's culture through socialization 
and internal education conducted periodically in both the 
Head Office and the Company's Refineries. Employees are 
also developed their competencies in various training and 
employee development both internally and externally. 
The opportunity to obtain special certification for various 
types of work for each level of work and competence 
becomes the important agenda of the Company in 2017, 
as it contributes very positively to the development of the 
Company's performance and quality of human resources.

Business Projection

In 2017, the Company has performed the stock split with 
ratio of 1:10 from Rp100, - per share to Rp10, - per share. 
The shares resulted from the stock split have been listed 
in the Indonesia Stock Exchange effective from October 
27, 2017. To prepare for the next leap, the shareholders 
have agreed to a limited public offering for capital increase 
through the issuance of Preemptive Rights (HMETD). The 
process of additional capital with HMETD is implemented 
since late 2017 and completion is done in early 2018.

This series of corporate actions by 2017 will help to boost 
the Company's optimism in facing 2018. The company 
expects Indonesia's fundamentals to be more stable than 
in 2017 but still quite challenging overall. The economic 
growth will be better and the controlled inflation rate 
will help in the goods and services price management  as 
well as the cost in general. The challenge will arise from 
the indirect effect of the global economic slowdown for 
the short term and also Indonesia will start entering the 
political year that began in 2018 and the Company believes 
the Company's performance will grow with optimizing of 
the operationalization of  LPG refinery and  Amonia Plant 
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semakin bertumbuh dengan operasionalisasi kilang LPG 
yang semakin optimal dan akan beroperasinya Pabrik 
Amonia di PT Panca Amara Utama pada tahun 2018, 
dimana investasi untuk pembangunan Pabrik Amonia ini 
adalah sebesar USD 830 Juta dan merupakan mega proyek 
untuk produksi Amonia di Indonesia oleh investor swasta 
serta merupakan sumbangsih Perseroan untuk mendorong 
semakin berkembangnya industri nasional pada umumnya 
dan secara khusus bagi daerah bagian timur dari Indonesia. 
Dalam proses konstruksi pabrik, Perseroan dan PT Panca 
Amara Utama bekerjasama dengan perusahaan EPC 
terkemuka dalam negeri yakni PT Rekayasa Industri dan 
mempekerjakan para tenaga kerja lokal yang handal dan 
berpengalaman.

Pabrik Amonia ini diharapkan akan memulai operasi 
komersial pada Juni 2018 dan akan memberikan kontribusi 
signifikan dan menambah positif kinerja Perseroan secara 
fundamental, sehingga akan memastikan pertumbuhan 
nilai keseluruhan dari Perseroan di masa mendatang. 

Penutup

Perseroan telah menerapkan sistem yang mengedepankan 
efisiensi dan efektivitas kinerja, memaksimalkan operasional 
dari fasilitas produksi, mengupayakan penyelesaian proyek 
investasi, dan utamanya dapat menjaga kepentingan 
seluruh pemangku kepentingan, yakni  pihak-pihak  yang  
berkepentingan  terhadap  eksistensi  perusahaan seperti 
karyawan, pemasok sumber gas dan pembeli produk 
Perseroan, masyarakat dan lingkungan sekitar, para 
pemegang saham dan investor, pemerintah serta otoritas 
yang berwenang sehubungan dengan usaha Perseroan. 

Maka dari itu, atas segenap dukungan yang diberikan 
para pemangku kepentingan di sepanjang tahun 2017 
dan secara khusus pencapaian 10 tahun operasional 
Kilang LPG serta 5 tahun pencatatan saham di Bursa Efek 
Indonesia, Perseroan menyampaikan ucapan terima kasih 
dan apresiasi yang setinggi-tingginya, dengan harapan 
PT Surya Esa Perkasa, Tbk akan semakin berkembang 
dan menjadi salah satu perusahaan yang terkemuka, 
memberikan kontribusi positif yang signifikan bagi para 
pemangku kepentingan dan kemajuan bagi bangsa serta 
negara Republik Indonesia.

Atas nama Direksi / On behalf of the Board of Directors

PT Surya Esa Perkasa Tbk

Garibaldi Thohir
Direktur Utama / President Director

that commercially operates at PT Panca Amara Utama in 
2018, in which the Company's investment for Ammonia 
Plant construction is amounted to USD 830 Million and 
this investment is a mega project for Ammonia production 
in Indonesia by private investors and as a contribution of 
the Company to encourage the development of national 
industry in general and particularly for  eastern part of 
Indonesia. In the plant construction process, the Company 
and PT Panca Amara Utama cooperate with the leading EPC 
company in Indonesia, PT Rekayasa Industri, and employ 
reliable and experienced domestic employees.

The Ammonia Plant is expected to commence commercial 
operations in June 2018 and will contribute significantly 
and fundamentally add positive performance to the 
Company's, thereby ensuring growth of the Company's 
overall value in the future.

Closing Remarks

The Company has implemented a system that prioritizes 
the efficiency and effectiveness of its performance, 
maximizes the operation of production facilities, strives for 
the completion of investment projects, and is principally 
able to safeguard the interests of all stakeholders, i.e. 
those interested in the existence of companies such as 
employees, gas source suppliers and buyers of Company 
products , communities and the environment, shareholders 
and investors, government and authorities in connection 
with the Company's business.

Therefore, for all the support given by stakeholders 
throughout the year 2017 and specifically the achievement 
of 10 years of operation of the LPG Plant and 5 years of listing 
on the Indonesia Stock Exchange, the Company expresses 
its utmost gratitude and appreciation with expectations 
that PT Surya Esa Perkasa, Tbk will grow and become one 
of the leading companies, making a significant positive 
contribution to the stakeholders and advancement for the 
nation and the state of Republic of Indonesia.
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Informasi Umum Perseroan
CORPORATE INFORMATION

Nama Perseroan / Company Name
PT Surya Esa Perkasa Tbk.

Pendirian / Establishment
24 Maret 2006 / March 24, 2006

Dasar Hukum Pendirian / LEGAL BASIS OF ESTABLISHMENT

Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 
7 tertanggal 24 Maret 2006, yang dibuat di hadapan 
Hasbullah Abdul Rasyid, SH., MKn, Notaris di Jakarta (“Akta 
Pendirian”) yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. 
C-13339 HT.01.01.Th.2006 tanggal 9 Mei 2006 serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 
76, tanggal 23 September 2011, Tambahan No. 29332.

The Company was established under Deed of 
Establishment no. 7 dated March 24, 2006, made before 
Hasbullah Abdul Rasyid, SH., MKn, Notary in Jakarta ("Deed 
of Establishment") which has been ratified by the Minister 
of Justice of the Republic of Indonesia in his Decision Letter 
no. C-13339 HT.01.01.Th.2006 dated May 9, 2006 and has 
been published in the State Gazette of the Republic of 
Indonesia No. 76, dated 23 September 2011, Supplement 
No. 29332.

Modal Dasar / Authorized Capital
Rp 220.000.000.000,-

Modal Ditempatkan Dan Disetor Penuh / 
Issued and PAID-UP Capital
Rp 110.000.000.000,-

Tanggal Pencatatan / Listing Date
1 Februari 2012 / February 1, 2012

Kode Saham di Bursa Efek Indonesia / 
Ticker Code
ESSA

Kantor Pusat / Head Office
DBS Bank Tower 18th Floor
Ciputra World 1 Jakarta
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5
Jakarta 12940 Indonesia
Tel : +6221 2988 5600
Fax : +6221 2988 5601
email: corporate.secretary@sep.co.id
www.sep.co.id

Kilang LPG / LPG Refinery
Jl. Raya Palembang - Indralaya Km 17,
Simpang Y Palembang
Dusun II, Desa Sungai Rambutan,
Kec. Indralaya Utara, Kab. Ogan Ilir,
Sumatera Selatan, Indonesia
Tel : +62 711 564 9700
Fax : +62 711 564 9697

Sekilas Perseroan
CoMPANY OVERVIEW

PT Surya Esa Perkasa Tbk (“Perseroan”), didirikan 
berdasarkan Akta Pendirian pada tanggal 24 Maret 2006 
di Jakarta dan telah memulai operasional Kilang bahan 
bakar gas cair (liquified petroleum gas atau LPG) di daerah 
Palembang, Sumatera Selatan sejak tahun 2007 serta 
menjadi perusahaan terbuka (publik) yang sahamnya 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia sejak 1 Februari 2012. 

PT Surya Esa Perkasa Tbk (the "Company") was established 
under the Deed of Establishment on March 24, 2006 in 
Jakarta and has started operations of Liquified Petroleum 
Gas (LPG) in Palembang, South Sumatra since 2007 and 
transformed into public company whose shares are listed 
on the Indonesia Stock Exchange since February 1, 2012.

PROFIL PERUSAHAAN ● COMPANY PROFILE
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Perseroan berperan aktif dan menjadi pemain utama 
dalam program swasembada nasional terhadap nilai 
tambah produk hilir gas dalam bentuk LPG. Perseroan 
berperan dalam pendayagunaan sumber daya alam dan 
sumber daya manusia disekitarnya, dalam hal diraihnya 
kesempatan bagi Perseroan untuk mempelopori dan 
melaksanakan proyek bernilai tambah yang tinggi serta 
melakukan investasi yang memberikan manfaat positif 
pada perekonomian, infrastruktur dan kesejahteraan dari 
masyarakat Indonesia pada umumnya.

Perseroan menerapkan komitmen untuk menjaga 
standar dan kualitas produk akhir hasil ekstraksi gas 
bumi sesuai dengan regulasi yang telah diatur dan telah 
memenuhi standar yang ditetapkan PT Pertamina (Persero) 
berdasarkan ketentuan dari Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM).

Sebagai perwujudan dan tindak lanjut dari komitmen 
Perseroan untuk melakukan investasi yang memberikan 
manfaat bagi ekonomi dan industri di Indonesia, maka 
Perseroan berinvestasi sebagai pemegang saham utama 
baik secara langsung maupun tidak langsung pada  
PT Panca Amara Utama, yang sedang membangun Pabrik 
Amoniak di daerah Luwuk, Kabupaten Banggai, Sulawesi 
Tengah. Dalam pembangunan Pabrik Amoniak ini, 
Perseroan menangani setiap kegiatan usaha dan proyek 
dengan kinerja, keandalan, integritas, inovasi dan kerja 
sama, yang dilakukan dalam suatu kelompok kerja yang 
kuat dan dinamis sebagai kekuatan pendorong untuk 
menciptakan manfaat berkelanjutan sejak pembangunan 
hingga penyelesaian pembangunan dan beroperasi secara 
komersial.

Perkembangan Produksi Kilang LPG 
Perseroan 

Kilang dan instalasi fasilitas pengolahan gas bumi di 
Palembang dibangun Perseroan pada tahun 2006 dan 
telah beroperasi sejak tahun 2007, oleh karena itu pada 
tahun 2017, Perseroan telah mencapai prestasi dengan 
dengan memperingati masa operasional Kilang LPG selama 
10 tahun. 

Adapun fasilitas produksi LPG ini telah menjadi salah satu 
pendukung utama program konversi nasional penggunaan 
minyak tanah menjadi LPG untuk bahan bakar konsumsi 
rumah tanggga sejak tahun 2007, dimana hingga saat 
ini produksi LPG yang dapat dilakukan sepenuhnya oleh 
sektor atau pihak swasta masih relatif sangat rendah di 
Indonesia dan Perseroan telah memberikan kontribusi dan 
komitmennya secara optimal.

Perseroan berhasil meningkatkan kapasitas produksi Kilang 
sebesar lebih dari 50% dengan menyelesaikan Proyek 
Ekspansi Kilang LPG pada tahun 2014. Hal ini merupakan 
wujud komitmen Perseroan dalam menyediakan pasokan 
LPG. Perseroan menyelesaikan pemasangan seluruh 
perlengkapan dalam rangka ekspansi Kilang LPG, yang 
pada saat yang bersamaan fasilitas operasional di Kilang 
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The Company plays an active role and becomes a major 
player in the national self-sufficiency program of value 
added downstream gas products in form of LPG. The 
Company plays a role in the utilization of natural resources 
and human resources around it, in the event of an 
opportunity for the Company to pioneer and implement 
high value-added projects and invest in positive benefits to 
the economy, infrastructure and prosperity of Indonesian  
in general.

The Company strive for a commitment to maintain the 
standard and quality of the final product of natural gas 
extraction in accordance with stipulated regulations and 
meets the standards set by PT Pertamina (Persero) under 
the provisions of the Ministry of Energy and Mineral 
Resources (ESDM).

As the embodiment and follow-up of the Company's 
commitment to invest in benefits for the economy and 
industry in Indonesia, the Company has invested as a major 
shareholder either directly or indirectly in PT Panca Amara 
Utama, which is building the Ammonia Plant in Luwuk 
District, Banggai, Central Sulawesi. In the construction of 
the Ammonia Plant, the Company handles every business 
and project activity with performance, reliability, integrity, 
innovation and cooperation, conducted within a strong 
and dynamic working group as a driving force to create 
sustainable benefits from development to completion of 
development and operation commercial.

Development of PRODUCTION OF 
COMPANY'S LPG REFINERY

The refinery and gas processing facility unit in Palembang 
was built by the Company in 2006 and has been 
operated since 2007, therefore in 2017, the Company has 
achievement by commemorating the operation of the LPG 
Plant for 10 years.

The LPG production facility has become one of the main 
supporters of the national conversion program of the use 
of kerosene to LPG for household consumption fuel since 
2007, in which up to this time, LPG production which can be 
done entirely by the sector or private parties is still very low 
in Indonesia and the Company has made its contribution 
and commitment optimally.

The Company succeeded in increasing the refinery's 
production capacity by more than 50% by completing the 
LPG Refinery Expansion Project in 2014. This is a form of 
commitment of the Company in providing LPG supply. The 
Company completes the installation of all equipment in 
the expansion of the LPG Refinery, which at the same time 
operational facilities at the Refinery can still operate and in 
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tetap dapat beroperasi dan dalam proses ekspansi 
hanya diperlukan shutdown atas Kilang LPG selama 4 
(empat) minggu sampai dengan proses commissioning 
dan Perseroan juga selalu menerapkan efisiensi bagi 
pelaksanaan proses produksi di Kilang LPG, sehingga 
kapasitas produksi Kilang LPG dapat selalu terjaga dan 
dikelola dengan baik dari waktu ke waktu.

Perkembangan Struktur Modal 
Perseroan

Perseroan resmi menjadi perusahaan publik sejak  
1 Februari 2012, menyusul kemudian Penawaran Saham 
Perdana dan diikuti pencatatan saham di Bursa Efek 
Indonesia. Saat itu sebanyak 250.000.000 saham dengan 
nominal Rp 100 per lembar saham ditawarkan pada harga 
Rp 610 per lembar saham. Pada tahun 2017 Perseroan 
memperingati 5 tahun pencatatan saham di Bursa Efek 
Indonesia, dimana Perseroan mendapat kesempatan untuk 
melakukan pembukaan perdagangan saham di Bursa Efek 
Indonesia pada tanggal 1 Februari 2017.

Selanjutnya Perseroan melakukan Penambahan Modal 
Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PMTHMETD) 
pada 4 September 2013, dengan menerbitkan 100.000.000 
saham dengan harga pelaksanaan Rp 3.000 per saham. 
Pencatatan saham hasil PMTHMETD di Bursa Efek Indonesia 
telah dilaksanakan pada tanggal 6 September 2013.

Perseroan kemudian melakukan Pemecahan Nilai Nominal 
Saham (“Stock Split”) dengan rasio 1:10 (satu berbanding 
sepuluh), dimana setiap 1 saham lama dari yang semula 
dengan memiliki nilai nominal sebesar Rp. 100 per saham 
akan dipecah menjadi 10 saham baru dengan nominal baru 
sebesar Rp. 10 per sahamnya dan pencatatan saham hasil 
Stock Split di Bursa Efek Indonesia telah efektif dicatatkan 
pada tanggal 27 Oktober 2017.

Perseroan juga telah mendapatkan persetujuan dari para 
pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa tanggal 9 Oktober 2017 untuk menerbitkan 
saham baru dengan memberikan hak memesan efek 
terlebih dahulu (HMETD) kepada pemegang saham 
Perseroan dan penambahan modal dengan HMETD 
tersebut efektif dilaksanakan setelah 31 Desember 2017.

Ekspansi Usaha & Investasi 

Perseroan melakukan ekspansi usaha melalui investasi 
sejak tahun 2011 dengan memiliki kepemilikan saham di 
PT Panca Amara Utama (PAU) hingga sebesar 60%, baik 
secara langsung dan maupun secara tidak langsung melalui 
entitas anak Perseroan lainnya yakni PT Sepchem (dahulu 
PT Luwuk Investindo Utama). Adapun kepemilikan saham 
Perseroan pada PT Sepchem sebesar 99,99%. Sampai 
dengan 31 Desember 2017, PAU masih melaksanakan 
pembangunan Pabrik Amonia di daerah Luwuk, Kabupaten 
Banggai, Sulawesi Tengah, dimana pasokan gas yang 
digunakan diperoleh dari JOB Pertamina - Medco E&P 
Tomori Sulawesi.

PROFIL PERUSAHAAN ● COMPANY PROFILE

the expansion process only required shutdown of the LPG 
refinery for 4 (four) weeks up to commissioning process 
and the Company also always implements the efficiency 
for the implementation of production process in LPG Plant, 
so that the production capacity of LPG Plant can always be 
maintained and managed well from time to time.

Development of THE CAPITAL STRUCTURE 
OF COMPANY

The Company officially became a public company since 
February 1, 2012, following then the Initial Public Offering 
and followed by listing of shares at Indonesia Stock 
Exchange. At that time, 250,000,000 shares with par value 
of Rp 100 per share were offered at Rp 610 per share. In 
2017 the Company commemorates the 5th anniversary of 
share listing in the Indonesia Stock Exchange, where the 
Company has the opportunity to open the stock trading on 
the Indonesia Stock Exchange on February 1, 2017.

Subsequently, the Company made additional capital 
without preemptive rights (PMTHMETD) on September 4, 
2013, by issuing 100,000,000 shares at an exercise price 
of Rp 3,000 per share. The listing of shares of PMTHMETD 
result in Indonesia Stock Exchange has been executed on 
September 6, 2013.

The Company subsequently performed Stock Split with 
ratio of 1:10 (one to ten), in which each 1 of the old shares 
in which each with a nominal value of Rp. 100 per share 
will be split into 10 new shares with new nominal of Rp. 10 
per share and the listing of the Stock Split shares on the 
Indonesia Stock Exchange has been effective on October 
27, 2017.

The Company has also obtained the approval from the 
shareholders through the Extraordinary General Meeting 
of Shareholders on October 9, 2017 to issue new shares by 
granting preemptive rights to the Company's shareholders 
and the additional capital with the preemptive rights is 
effectively implemented after 31 December 2017.

Business & Investment Expansion

The Company expanded its business through investment 
since 2011 by owning shares in PT Panca Amara Utama 
(PAU) up to 60%, directly or indirectly through other 
subsidiaries of PT Sepchem (formerly PT Luwuk Investindo 
Utama). The Company's share ownership in PT Sepchem 
amounted to 99.99%. As of December 31, 2017, PAU is still 
undertaking the construction of the Ammonia Plant in the 
Luwuk area of Banggai Regency, Central Sulawesi, in which 
the gas supply obtained from JOB Pertamina - Medco E & P 
Tomori Sulawesi.
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Visi, MisI Dan  
Nilai Perusahaan

Vision, Mission And 
Corporate Values

Visi / Vision

Misi / Mission

Turut berperan aktif dalam 
pengelolaan sumber daya alam 

dengan penerapan teknologi dan inovasi 
terdepan, sumber daya manusia yang handal dan 

berintegritas tinggi, menjaga kelestarian lingkungan 
serta memberikan nilai tambah dan benefit bagi seluruh 

pemangku kepentingan.

Participate in natural resource management with the application of high technology, and 
innovation, reliable and high integrity of human resources, protecting the sustainable 

environment and provide added value and benefits for all stakeholders.

Menjadi perusahaan terdepan dalam bidang produksi LPG 
dan kondensat di Indonesia dan berpartisipasi dalam misi 
pemerintah dalam swasembada LPG, petrokimia, 
kimia, dan produk turunan gas.

To be Indonesia’s leading company 
in term of LPG and condensate 
production and to participate in 
the government mission in 
terms of self-sufficiency 
in LPG, petrochemical, 
chemical and gas 
derivatives 
products.
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Nilai 
Perseroan

Corporate 
Values

Kerjasama 
dan Semangat 
kekeluargaan 

dalam Korporasi
Team work & 

Corporate  
Citizenship

Kreatif dan Inovatif
Creativity &  
Innovation

Integritas
Integrity

Terpercaya
Reliability

Kinerja
Performance
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Maksud dan Tujuan Serta Kegiatan Usaha
PURPOSES Objectives and Business Activities

Maksud dan Tujuan Perseroan adalah berusaha dalam 
bidang industri pemurnian dan pengolahan minyak dan 
gas alam, menjalankan usaha di bidang industri petrokimia, 
menjalankan usaha jasa perdagangan besar, distributor 
utama dan ekspor untuk hasil produksi minyak, gas dan 
petrokimia, melakukan kegiatan di bidang jasa eksplorasi 
minyak dan gas bumi, hulu dan hilir, menjalankan kegiatan 
di bidang energi terbarukan, dan menjalankan usaha di 
bidang gas hilir.

Untuk mencapai Maksud dan Tujuan tersebut di atas, 
Perseroan melakukan Kegiatan Usaha Utama yang  
meliputi: 

a.	 menjalankan usaha-usaha di bidang pemurnian dan 
pengolahan minyak dan gas alam menjadi produk 
turunannya, terutama LPG, kondensat dan propane;

b.	 melakukan pembangunan kilang pengolahan minyak 
dan gas alam;

c.	 menjalankan usaha di bidang distribusi dan 
perdagangan minyak dan gas, LPG, kondensat dan 
propane meliputi perdagangan impor dan ekspor, 
antar pulau/daerah serta lokal dan interinsulair;

d.	 menerima pengangkatan sebagai distributor untuk 
produk minyak dan gas, LPG, kondensat dan propane 
dan sebagai perwakilan dari badan-badan perusahaan 
lain, baik dari dalam maupun luar negeri;

e.	 mengolah industri petrokimia; 

f.	 melakukan investasi dibidang fasilitas penyimpanan 
minyak dan gas bumi dan produk-produk turunan 
dari minyak dan bumi, seperti LPG, LNG, minyak 
kondensat, dan lain-lain;

g.	 melakukan kegiatan eksplorasi minyak dan gas bumi 
hulu dan hilir;

h.	 melakukan kegiatan di bidang energi terbarukan; 

i.	 melakukan kegiatan di bidang minyak dan gas hilir; 

Adapun untuk mendukung kegiatan usaha utamanya, 
Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha penunjang 
dengan melakukan kegiatan pengangkutan hasil produksi 
dan pengolahan gas alam.

PROFIL PERUSAHAAN ● COMPANY PROFILE

Purpose and Objective The Company is engaged in the 
oil and natural gas purification and processing industry, 
conducting business in the petrochemical industry, 
conducting major trading services, major distributor and 
export for oil, gas and petrochemical products, engaged 
in oil exploration services and natural gas, upstream and 
downstream, carrying out activities in the renewable 
energy field, and conducting business in the field of 
downstream gas. 

In order to achieve the aforementioned Purposes and 
Objectives, the Company conducts Principal Business 
Activities covering:

a. 	 oil and natural gas refinery and processing nto 
derivative products, particularly LPG, condensate and 
propane;

b. 	 construction oil and natural gas refinery;

c. 	 to engage in the distribution and trading of oil and 
gas, LPG, condensate and propane include import 
and export trade, inter-island / area as well as local 
and interinsulair;

d. 	 appointed as distributor for oil and gas products, 
LPG, condensate and propane and positioned as 
representative of other companies, both domestic 
and overseas;

e. 	 petrochemical industry processor;

f. 	 investments in oil and gas storage facilities and also 
oil and gas derivatives products such as LPG, LNG, oil 
condensate, and others;

g. 	 upstream and downstream exploration activities of 
oil and gas;

 h. 	 renewable energy;

i. 	 downstream activities in the field of oil and gas;

In order to support its main business activities, the 
Company may undertake supporting business activities by 
carrying out the activities of transporting the production 
and processing of natural gas.
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Struktur Organisasi
ORGANIZATION STRUCTURE
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Profil Dewan Komisaris
BOARD OF COMMISSIONERS' PROFILE

Warga Negara Indonesia, usia 55 tahun, lahir di Pare-
Pare, 5 Oktober 1962. Menjabat sebagai Komisaris Utama 
Perseroan sejak 29 Mei 2012 dan diangkat kembali 
berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan Perseroan No. 15 tanggal 9 Juni 2017. 
Beliau menyelesaikan pendidikan dengan gelar Sarjana 
Hukum dari Universitas Hasanuddin, Makassar pada tahun 
1986. Kemudian Beliau mendapatkan gelar Magister 
Hukum (LL.M) pada tahun 1990, Magister Hubungan 
Internasional pada tahun 1991, dan Ph.D. dari American 
University, Washington D.C. pada tahun 1998. Beliau juga 
menerima pendidikan kemanusiaan dari Lund University, 
Swedia pada tahun 2001.

Dalam kurun waktu 2001-2004 beliau menjabat sebagai 
Ketua Komisi Pemilihan Umum dan kemudian menjabat 
sebagai Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia pada tahun 2004-2007 serta menjabat sebagai 
Duta Besar Republik Indonesia untuk Rusia pada tahun 
2008. Beliau juga menjabat sebagai Komisaris Utama dan 
Komisaris Independen PT Delta Dunia Makmur sejak tahun 
2011. 

Bapak Hamid Awaluddin tidak memiliki hubungan afiliasi, 
baik dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris 
lainnya dan pemegang saham Perseroan.

Hamid Awaluddin
Komisaris Utama dan Komisaris Independen

President Commissioner and Independent Commissioner

Indonesian citizen, age 55, born in Pare-Pare, October 5, 
1962. Appointed as Commissioner of the Company on 29 
May 2012 and reappointed pursuant to Deed of Minutes 
of the Annual General Meeting of Shareholders of the 
Company No.16 dated June 9, 2017. He graduated with a 
Bachelor of Law from Hasanuddin University, Makassar in 
1986. Then he obtained his Master's Degree in Law (LL.M) 
in 1990, a Master of International Relations in 1991, and a 
Ph.D. from American University, Washington D.C. in 1998. 
He also received a humanitarian education from Lund 
University, Sweden in 2001.

During the period of 2001-2004 he served as Chairman 
of the General Election Commission and later served as 
Minister of Justice and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in 2004-2007, and served as Ambassador of the 
Republic of Indonesia to Russia in 2008. He also served as 
President Commissioner and Independent Commissioner 
for PT Delta Dunia Makmur since 2011.

Mr. Hamid Awaluddin has no affiliation relationship, either 
with members of the Board of Directors, other members 
of the Board of Commissioners and shareholders of the 
Company.
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Warga Negara Indonesia, usia 74 tahun, lahir di Kadipaten, 
Indonesia, 15 Desember 1943. Menjabat sebagai Wakil 
Komisaris Utama Perseroan sejak Oktober 2011 dan 
diangkat kembali berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat Perubahan Anggaran Dasar no. 17 tanggal 3 Juni 
2016. Beliau menyelesaikan pendidikan dengan gelar 
Sarjana Teknik dari Institut Teknologi Bandung pada tahun 
1968.

Beliau mengawali karirnya di PT Astra International Tbk. 
pada tahun 1969 dan telah menduduki berbagai posisi, 
dari Presiden Direktur (2002) hingga Komisaris (2005). 
Beliau juga pernah menjabat beberapa posisi penting di 
PT United Tractor termasuk Presiden Direktur pada tahun 
1977-1984 dan Komisaris pada tahun 1984-1999.

Beliau adalah pendiri dari Triputra Grup sejak tahun 2008 
dan menjabat sebagai Presiden Direktur PT Triputra 
Investindo Arya sejak tahun 2008. Beliau juga menjabat 
sebagai Wakil Komisaris Utama PT Adaro Energy Tbk. 
Komisaris PT Alam Tri Abadi, PT Adaro Indonesia,  
PT Indonesia Bulk Terminal, PT Jasapower Indonesia, 
dan juga sebagai Komisaris Utama PT Adira Dinamika 
Multifinance Tbk. 

Bapak Theodore Permadi Rachmat merupakan salah satu 
pemegang saham dari PT Trinugraha Akraya Sejahtera 
yang merupakan pemegang saham utama Perseroan 
sebagaimana diungkapkan dalam Struktur Kepemilikan 
Saham Perseroan.

Theodore Permadi Rachmat
Wakil Komisaris Utama

Vice President Commmissioner

Indonesian citizen, age 74, was born in Kadipaten, 
Indonesia, December 15, 1943. Appointed as Deputy 
Commissioner of the Company since October 2011 and 
reappointed based on Deed of Statement of Meeting of 
Amendment of Articles of Association No. 17 of June 3, 
2016. He graduated with a Bachelor degree in Engineering 
from Bandung Institute of Technology in 1968. 

He started his career at PT Astra International Tbk. in 
1969 and has held various positions, from President 
Director (2002) to Commissioner (2005). He also held 
several important positions at PT United Tractor including 
President Director in 1977-1984 and Commissioner in 
1984-1999.

He is the founder of Triputra Group since 2008 and served 
as President Director of PT Triputra Investindo Arya since 
2008. He also serves as Vice President Commissioner of  
PT Adaro Energy Tbk. Commissioner of PT Alam Tri Abadi,  
PT Adaro Indonesia, PT Indonesia Bulk Terminal,  
PT Jasapower Indonesia, and also as President 
Commissioner of PT Adira Dinamika Multifinance Tbk.

Mr. Theodore Permadi Rachmat is a shareholder of  
PT Trinugraha Akraya Sejahtera which is the major 
shareholder of the Company as disclosed in the Share 
Ownership Structure of the Company.

PROFIL PERUSAHAAN ● COMPANY PROFILE
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Warga Negara India, usia 52 tahun, lahir di Hyderabad, 
India, 2 Juni 1966. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan 
sejak Oktober 2011 dan diangkat kembali berdasarkan 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran 
Dasar No. 17 tanggal 3 Juni 2016. Beliau memperoleh 
gelar Bachelor of Commerce dari Universitas Bombay, India 
pada tahun 1986 dan menjadi Chartered Akuntan yang 
berkualitas dari Institute of Chartered Accountants India 
pada tahun 1989.

Beliau memulai karirnya sebagai Direktur Trambak Rubber 
Industries Pvt. Ltd, Nashik, India dari tahun 1991 sampai 
tahun 1994. Sebelumnya beliau menjabat sebagai Manajer 
Senior Pengembangan Bisnis PT Indorama Synthetics Tbk. 
dari tahun 1994 hingga 1996. Pada tahun 1996 beliau 
pindah ke Sri Lanka dan menjabat sebagai Direktur & 
General Manager ISIN LANKA (Pvt.) Ltd. kemudian kembali 
ke Indonesia sebagai Pimpinan Bisnis, Divisi Spun Yarns 
di PT Indorama Synthetics Tbk. dari tahun 2001 sampai 
2006. Pada tahun 2006, beliau pindah ke Muscat, Oman 
dan menjabat sebagai Pimpinan Bisnis untuk Shanfari 
Readymix & Crusher LLC. Pada tahun 2007, beliau kembali 
ke Indonesia dan menjabat sebagai Direktur PT Akraya 
International. Beliau juga menjabat sebagai Direktur 
Keuangan PT Makmur Sejahtera Wisesa (anak Perseroan  
PT Adaro Energy Tbk.) dari 2008 hingga 2009 dan 
menjabat sebagai Direktur PT Akraya Clean Energy dan 
PT. Akraya CE. Beliau juga menjabat sebagai Komisaris di  
PT Sepchem (d/h PT Luwuk Investindo Utama) dan PT Panca 
Amara Utama, yang merupakan entitas anak Perseroan. 

Rahul Puri
Komisaris

Commisssioner

Indian citizen, age 52, was born in Hyderabad, India, June 
2, 1966. Appointed as Commissioner of the Company in 
October 2011 and reappointed based on Deed of Statement 
of Meeting of Amendment of Articles of Association No. 17 
dated 3 June 2016. He earned his Bachelor of Commerce 
from University of Bombay, India in 1986 and became 
a qualified Chartered Accountant from the Institute of 
Chartered Accountants of India in 1989.

He started his career as Director of Trambak Rubber 
Industries Pvt. Ltd., Nashik, India from 1991 to 1994. 
Previously he was Senior Business Development Manager 
of PT Indorama Synthetics Tbk. from 1994 to 1996. In 
1996 he moved to Sri Lanka and served as Director & 
General Manager of ISIN LANKA (Pvt.) Ltd. then returned 
to Indonesia as Business Leader, Spun Yarns Division at  
PT Indorama Synthetics Tbk. from 2001 to 2006. In 2006, he 
moved to Muscat, Oman and served as Business Leader for 
Shanfari Readymix & Crusher LLC. In 2007, he returned to 
Indonesia and served as Director of PT Akraya International. 
He also served as Finance Director of PT Makmur Sejahtera 
Wisesa (a subsidiary of PT Adaro Energy Tbk.) From 2008 to 
2009 and served as Director of PT Akraya Clean Energy and 
PT. Akraya CE. He is also the Commissioner of PT Sepchem 
(formerly PT Luwuk Investindo Utama) and PT Panca Amara 
Utama, which are the Company's subsidiary.

PROFIL PERUSAHAAN ● COMPANY PROFILE
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Warga Negara Indonesia, usia 59 tahun, lahir di Bandung, 12 
Desember 1958. Menjabat sebagai Komisaris Independen 
Perseroan sejak Oktober 2011 dan diangkat kembali 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan 
Anggaran Dasar No. 17 tanggal 3 Juni 2016 dan juga 
menjabat sebagai Ketua Komite Audit Perseroan. Beliau 
menyelesaikan pendidikan dengan gelar Sarjana Hukum 
dari Universitas Padjadjaran, Bandung pada tahun 1983, 
Magister Hukum Universitas Indonesia pada tahun 1990 
dan meraih gelar Doktor Legal Sciences-Air and Space Law 
dari Leiden University, Netherlands pada tahun 1998.

Beliau merupakan Senior Partner dan Konsultan Hukum 
di Supancana and Partners sejak tahun 2000, Komisaris 
Utama Pusat Regulasi Investasi PT Indo Citra Regulatama 
sejak tahun 2001, pimpinan dan pendiri Pusat Kajian 
Regulasi sejak tahun 2001, serta pendiri Badan Pengawas  
PT Continuing Legal Education sejak tahun 2010. 
Beliau pernah menjabat sebagai Direktur PT Duta 
Krishna Consortium pada tahun 1993-1997, Direktur  
PT Ramatelindo Perdana Consultant pada tahun 1993- 
2006, Direktur PT Wahana Baratama Mining pada tahun 
2000-2003 dan Komisaris PT Tanjung Alam Jaya pada tahun 
2000-2003. Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi, baik 
dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya 
dan pemegang saham Perseroan.

Ida Bagus Rahmadi Supancana
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Indonesian citizen, age 59, born in Bandung, December 
12, 1958. Appointed as Independent Commissioner of the 
Company since October 2011 and reappointed based on 
Deed of Statement of Meeting of Amendment of Articles 
of Association No.  17 dated June 3, 2016 and also serves 
as Chairman of the Audit Committee of the Company. He 
graduated with a Bachelor degree in Law from Padjadjaran 
University, Bandung in 1983, Master of Law University of 
Indonesia in 1990 and earned his Doctor Legal Sciences-
Air and Space Law from Leiden University, Netherlands in 
1998.

He has been a Senior Partner and Legal Consultant 
at Supancana and Partners since 2000, President 
Commissioner of PT Indo Citra Regulatama Investment 
Center since 2001, chairman and founder of Regulatory 
Studies Center since 2001, and founder of the Supervisory 
Board of PT Continuing Legal Education since 2010. He 
served as Director of PT Duta Krishna Consortium in 1993-
1997, Director of PT Ramatelindo Perdana Consultant in 
1993-2006, Director of PT Wahana Baratama Mining in 
2000-2003 and Commissioner of PT Tanjung Alam Jaya in 
2000-2003. He has no affiliation relationship, either with 
members of the Board of Directors, other members of the 
Board of Commissioners and shareholders of the Company.



PT Surya Esa Perkasa Tbk   Annual Report/  Laporan Tahunan   201736

Profil Direksi
BOARD OF DIRECTORS'  PROFILE

Warga Negara Indonesia, usia 53 tahun, lahir di Jakarta, 
1 Mei 1965. Menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan 
sejak September 2009 dan diangkat kembali berdasarkan 
Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan No. 01 tanggal 9 Juni 2014. Beliau menyelesaikan 
pendidikan dengan gelar Bachelor of Science dari 
University of Southern California pada tahun 1988 dan 
Master of Business Administration dari Northrop University, 
Los Angeles, Amerika Serikat pada tahun 1989. 

Beliau juga menjabat sebagai Presiden Direktur PT Adaro 
Energy Tbk., PT Alama Tri Abadi, PT Adaro Indonesia dan 
Dianlia. Selain itu beliau juga menjabat sebagai Komisaris 
Utama PT Jasapower Indonesia, PT Adaro Power, dan 
Komisaris PT Indonesia Bulk Terminal dan 7 kelompok 
Perseroan CCOW di mana Adaro memegang 25% 
keuntungan JV dengan BHP Billiton (proyek batubara 
IndoMet) sejak 2010. Beliau juga menjabat sebagai 
Direktur Utama PT Trinugraha Thohir, PT Allied Indo Coal, 
PT Padangbara Sukses Makmur dan Komisaris Utama 
PT Trinugraha Food Industri, PT Wahana Artha Harsaka, 
PT Wahana Artha Motorent dan merupakan Komisaris 
PT Karunia Barito Sejahtera, dan PT Wahana Ottomitra 
Multiartha Tbk. (WOM Finance).

Bapak Garibaldi Thohir merupakan salah satu pemegang 
saham dari PT Trinugraha Akraya Sejahtera yang merupakan 
pemegang saham utama Perseroan sebagaimana 
diungkapkan dalam Struktur Kepemilikan Saham 
Perseroan serta beliau juga menjabat sebagai Presiden 
Direktur dari PT Panca Amara Utama dan Komisaris dari  
PT Ogspiras Basya Pratama, keduanya merupakan entitas 
anak Perseroan.

PROFIL PERUSAHAAN ● COMPANY PROFILE

Garibaldi Thohir
Direktur Utama

President Director

Indonesian citizen, age 53, born in Jakarta, May 1, 1965. 
Appointed as President Director of the Company in 
September 2009 and reappointed based on the Deed of 
Annual General Meeting of Shareholders No.  01 dated 
June 9, 2014. He graduated with a Bachelor of Science 
degree from the University of Southern California in 1988 
and Master of Business Administration from Northrop 
University, Los Angeles, USA in 1989.

He is also President Director of PT Adaro Energy Tbk., 
PT Alama Tri Abadi, PT Adaro Indonesia and Dianlia. He 
also serves as Commissioner of PT Jasapower Indonesia, 
PT Adaro Power and Commissioner of PT Indonesia 
Bulk Terminal and 7 CCOW Group of Companies where 
Adaro holds a 25% JV profit with BHP Billiton (IndoMet 
coal project) since 2010. He also serves as President 
Director of PT Trinugraha Thohir, PT Allied Indo Coal,  
PT Padangbara Sukses Makmur and President  
Commissioner of PT Trinugraha Food Industri,  
PT Wahana Artha Harsaka, PT Wahana Artha Motorent  
and is a Commissioner of PT Karunia Barito Sejahtera and 
PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. (WOM Finance).

Mr. Garibaldi Thohir is the shareholder of PT Trinugraha 
Akraya Sejahtera which is the major shareholder of the 
Company as disclosed in the Company's Share Ownership 
Structure and also serves as President Director of PT Panca 
Amara Utama and Commissioner of PT Ogspiras Basya 
Pratama, both of which are the Company's subsidiaries.
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Warga Negara India, usia 70 tahun, lahir di Philaur, India. 
Menjabat sebagai Direktur Eksekutif Perseroan sejak 
Oktober 2011 dan diangkat sebagai Wakil Presiden Direktur 
Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat 
Perubahan Anggaran Dasar No. 17 tanggal 3 Juni 2016. 
Beliau menyelesaikan pendidikan dengan gelar Bachelor of 
Science dari Punjab University, India, pada tahun 1971, dan 
meraih gelar MBA dari Birla Institute of Technology, India, 
pada tahun 1973.

Beliau juga menjabat sebagai presiden Direktur  
PT Akraya International, sebuah Perseroan yang 
didirikannya pada tahun 2004 dengan fokus pada 
investasi dalam Perseroan dan proyek-proyek greenfield 
di bidang energi, kimia, dan sektor manufaktur. Beliau 
juga menjabat sebagai Direktur PT Trinugraha Akraya 
Sejahtera, dan sebagai Komisaris PT Akraya Clean Energy. 
Beliau telah berkarier lebih dari 40 tahun di Indonesia, 
dimana bergabung dengan PT Indorama Synthetics 
Tbk pada tahun 1976, beliau menjabat sebagai CEO dan  
Direktur PT Indorama Synthetic Tbk. dari 1978 sampai 
dengan 2004.  Beliau juga pernah menjabat sebagai 
Presiden Direktur dari PT Makmur Sejahtera Wisesa (anak 
Perusahaan PT Adaro Energy Tbk.) dari tahun 2008 sampai 
2009.

Bapak Chander Vinod Laroya merupakan salah satu 
pemegang saham tidak langsung dari PT Trinugraha 
Akraya Sejahtera yang merupakan pemegang saham 
utama Perseroan melalui PT Akraya International 
sebagaimana diungkapkan dalam Struktur Kepemilikan 
Saham Perseroan serta beliau juga menjabat sebagai Wakil 
Presiden Direktur PT Panca Amara Utama, yang merupakan 
entitas anak Perseroan.

Chander Vinod Laroya
Wakil Direktur Utama

Vice President Director

Indian citizen, age 70, was born in Philaur, India. Appointed 
as Executive Director of the Company since October 2011 
and appointed as Vice President Director of the Company 
based on Deed of Statement of Meeting of Amendment 
of Articles of Association No. 17 dated June 3, 2016. He 
graduated with a Bachelor of Science degree from Punjab 
University, India, in 1971, and earned an MBA from Birla 
Institute of Technology, India, in 1973.

He also serves as President Director of PT Akraya 
International, a Company he founded in 2004 with a focus 
on investment in the Company and greenfield projects in 
the energy, chemical and manufacturing sectors. He also 
serves as Director of PT Trinugraha Akraya Sejahtera, and 
as Commissioner of  PT Akraya Clean Energy. He has more 
than 40 years of career in Indonesia, in which he joined 
PT Indorama Synthetics Tbk in 1976, he served as CEO 
and Director of  PT Indorama Synthetic Tbk. from 1978 to 
2004. He also served as President Director of PT Makmur 
Sejahtera Wisesa (a subsidiary of PT Adaro Energy Tbk.) 
from 2008 to 2009.

Mr. Chander Vinod Laroya is indirect shareholder of  
PT Trinugraha Akraya Sejahtera which is the major 
shareholder of the Company through PT Akraya 
International as disclosed in the Share Ownership Structure 
of the Company and he also serves as Vice President 
Director of PT Panca Amara Utama, which is one of the 
Company's subsidiary.
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Warga Negara Indonesia, usia 52 tahun, lahir di Cimahi, 
8 Januari 1966. Menjabat sebagai Direktur Perseroan 
sejak September 2009 dan diangkat kembali berdasarkan 
berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan No. 01 tanggal 9 Juni 2014. 

Beliau menyelesaikan pendidikan di Politeknik Mekanik 
Swiss– Institut Teknologi Bandung pada 1987 dan 
memperoleh gelar Sarjana Teknik Industri serta Magister 
Teknik Industri dari Oklahoma State University, AS, pada 
tahun 1991 dan 1993. 

Beliau juga menjabat sebagai Direktur Utama PT Putra 
Dharma Harmoteknik sejak tahun 1996 dan PT Ramaduta 
Teltaka sejak tahun 1997. Bapak Ida Bagus Made Putra 
Jandhana juga merupakan salah satu pemegang saham 
dari PT Ramaduta Teltaka yang merupakan pemegang 
saham utama Perseroan sebagaimana diungkapkan dalam 
Struktur Kepemilikan Saham Perseroan serta sebagai 
Direktur dari PT Ogspiras Basya Pratama, yang merupakan 
entitas anak Perseroan.
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Ida Bagus Made Putra Jandhana
Direktur
Director

Indonesian citizen, age 52, born in Cimahi, January 8, 1966. 
Appointed as Director of the Company since September 
2009 and reappointed based on Deed of Minutes of Annual 
General Meeting of Shareholders No. 01 dated June 9, 2014.

He completed his studies at Swiss Mechanical Polytechnic 
Institute of Technology Bandung in 1987 and earned his 
Bachelor of Industrial Engineering and Master of Industrial 
Engineering from Oklahoma State University, USA, in 1991 
and 1993.

He has also served as President Director of PT Putra 
Dharma Harmoteknik since 1996 and PT Ramaduta 
Teltaka since 1997. Mr. Ida Bagus Putra Jandhana is also 
also the shareholder of PT Ramaduta Teltaka which is the 
major shareholder of the Company as disclosed in Share 
Ownership Structure The Company as well as Director of 
PT Ogspiras Basya Pratama, which is one of the Company's 
subsidiary.
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Warga Negara Indonesia, 48 tahun, lahir di Malang, 7 April 
1970. Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak Mei 2006 
dan diangkat kembali berdasarkan Akta Berita Acara Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan No. 01 tanggal 9 Juni 
2014. 

Beliau meraih gelar Bachelor of Science dan Master of 
Business Administration dari Oklahoma State University, 
AS, pada tahun 1992 dan 1994. 

Selain menjabat Direktur Perseroan, beliau juga menjabat 
sebagai Komisaris di PT Northstar Pacific Capital sejak tahun 
2003 dan Direktur di PT Northstar Pacific Investasi dari 
tahun 2006 sampai 2011. Memulai karir sebagai seorang 
analis di Deutsche Grenfell Morgan Securities pada tahun 
1994, kemudian pindah ke PT Bahana Securities sebagai 
Associate Director, Investment Banking, pada tahun 1996. 
Dari tahun 2001 sampai 2004 beliau menjabat sebagai 
Senior Manager Corporate Finance dan Investment 
Banking di PT Pricewaterhouse Coopers Indonesia. Beliau 
juga menjabat sebagai Direktur pada PT Sepchem (d/h 
PT Luwuk Investindo Utama) dan PT Panca Amara Utama, 
keduanya merupakan entitas anak Perseroan.

PROFIL PERUSAHAAN ● COMPANY PROFILE

Isenta
Direktur
Director

Indonesian citizen, age 48, born in Malang, April 7, 1970. 
Appointed as Director of the Company since May 2006 and 
reappointed based on Deed of Minutes of Annual General 
Meeting of Shareholders No. 01 dated June 9, 2014.

He earned the Bachelor of Science and the Master of 
Business Administration from Oklahoma State University, 
USA, in 1992 and 1994. 

In addition to being the Director of the Company, he also 
served as Commissioner of PT Northstar Pacific Capital 
since 2003 and Director of PT Northstar Pacific Investment 
from 2006 to 2011. Started his career as an analyst at 
Deutsche Grenfell Morgan Securities in 1994, then moved 
to PT Bahana Securities as Associate Director, Investment 
Banking, in 1996. From 2001 to 2004 he served as Senior 
Manager of Corporate Finance and Investment Banking at 
PT Pricewaterhouse Coopers Indonesia. He is also a Director 
of PT Sepchem (formerly PT Luwuk Investindo Utama) and 
PT Panca Amara Utama, both of which are subsidiaries of 
the Company.
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Warga  Negara  India,  48  tahun,  lahir  di  Hardwar,  India,  19 
September  1969.  Menjabat sebagai  Direktur  Independen  
Perseroan  berdasarkan  Akta  Pernyataan  Keputusan  Rapat  
Perubahan  Anggaran  Dasar  No. 17 tanggal 3 Juni 2016.

Beliau  meraih  gelar  Magister  Science  di  bidang Fisika dari 
Indian Institute of Technology, Roorkee, India  pada  tahun  
1990  dan  Magister  Teknik  Instrumentasi  dari  National  
Institute  of  Technology,  Kurukshetra,  India, pada tahun 
1992. 

Sebelum  bekerja  di  Indonesia  beliau  menjabat  sebagai  
Deputy Chief Engineer di Grasim, Gwalior, India dari tahun 
1993  sampai  1997.    Karir  di  Indonesia  dimulai  sebagai  
Chief  Engineer  PT  Indorama  Teknologi  dari  tahun  1997  
sampai  2002,  yang  berlanjut  sebagai  General  Manager,  
Engineering & Projects pada divisi Spun yarns PT Indorama 
Synthetics Tbk. pada tahun 2002-2010. Beliau  bergabung  
dengan  Perseroan  sebagai  Technical  Advisor  di  tahun  
2010,  dan  menjabat  sebagai  Direktur  Teknik   sejak   
Oktober   2011.   Beliau tidak  memiliki  hubungan  afiliasi 
dengan  anggota  Direksi  lainnya dan  anggota Dewan 
Komisaris Perseroan. 

Mukesh Agrawal
Direktur Independen
Independent Director

Indian citizen, 48 years old, was born in Hardwar, India, 
September 19, 1969. Appointed as Independent Director of 
the Company based on Deed of Statement of Meeting of 
Amendment of Articles of Association No. 17 dated June 
3, 2016. 

He earned the Master of Science degree in Physics from 
Indian Institute of Technology, Roorkee, India in 1990 and 
the Master of Instrumentation Engineering from National 
Institute of Technology, Kurukshetra, India, in 1992.

Prior to working in Indonesia he served as Deputy Chief 
Engineer at Grasim, Gwalior, India from 1993 to 1997. 
Career in Indonesia began as Chief Engineer of PT Indorama 
Technology from 1997 to 2002, which continued as General 
Manager, Engineering & Projects at Spun Division yarns 
PT Indorama Synthetics Tbk. in 2002-2010. He joined the 
Company as Technical Advisor in 2010, and has served as 
Technical Director since October 2011. He has no affiliation 
relationship with other members of the Board of Directors 
and members of the Board of Commissioners of the 
Company.
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Sumber Daya Manusia
HUMAN RESOURCES

Strategi Pengembangan SDM

Kompetensi sumber daya manusia (SDM) merupakan 
elemen penting yang menentukan keberhasilan 
Perseroan dalam meningkatkan kinerja usahanya. 
Menyadari hal tersebut, Perseroan secara konsisten 
dan berkesinambungan terus berupaya meningkatkan 
pengelolaan SDM yang dimilikinya. Hal ini antara lain 
diwujudkan melalui perencanaan tenaga kerja yang 
terintegrasi sesuai dengan arah pengembangan bisnis 
secara jangka panjang.

Dedikasi dan kerja keras seluruh karyawan merupakan 
pijakan yang kokoh untuk mempertahankan 
pertumbuhan bisnisnya dari waktu ke waktu. Itu sebabnya 
Perseroan berupaya agar seluruh pekerjanya mampu 
mengembangkan diri secara pribadi maupun bersama-
sama dengan sesama pekerja sehingga pada akhirnya 
dapat menciptakan nilai positif bagi Perseroan dan seluruh 
pemangku kepentingan lainnya.

Hubungan Industrial

Membangun hubungan industrial yang harmonis sangat 
diperlukan dalam peningkatan kondisi kerja, produktivitas, 
daya saing, dan kualitas kerja. Adanya hubungan industrial 
yang harmonis semakin diperlukan seiring dengan 
meningkatnya persaingan. Untuk meningkatkan kinerjanya 
Perseroan membutuhkan produktivitas yang tinggi dari 
setiap karyawan namun dengan tetap memperhatikan 
keseimbangan antara hak dan kewajiban.

Salah satu wujud menjaga hubungan industrial yang baik 
adalah dengan pemenuhan Upah Minimum Regional di 
wilayah kerja Perseroan. Perseroan juga menjaga daya saing 
karyawannya dengan menyediakan fasilitas kesejahteraan 
karyawan, antara lain: 

1.	 Tunjangan Hari Raya; 
2.	B PJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan (meliputi: 

Jaminan Hari Tua, Jaminan Kecelakaan Kerja, Jaminan 
Kematian dan Jaminan Pensiun); 

3.	 Tunjangan kesehatan (meliputi: Rawat Jalan, Rawat 
Gigi, Kacamata dan Persalinan) dan medical check up 
secara rutin; 

4.	 Asuransi kesehatan berupa Medical Scheme  
(Inpatient);

5.	 Car Ownership Program; 
6.	 Fasilitas kebugaran; 
7.	 Fasilitas makan siang dan malam bagi karyawan; 
8.	 Birthday Celebration untuk karyawan yang diadakan 

setiap bulan; 
9.	 Fasilitas transportasi berupa bus karyawan; 
10.	 Mess untuk karyawan Kilang; dan 
11.	 Fasilitas komunikasi berupa pemberian telepon 

genggam dan pulsa untuk jabatan tertentu. 

Human Resource Development Strategy

The human resources (HR) competency is an important 
element that determines the success of the Company in 
improving its business performance. By recognizing the 
matter, the Company consistently and continuously strives 
to improve its HR management. This is manifested through 
integrated workforce planning in line with the direction of 
long-term business development.

The dedication and hard work of all employees is a firm 
foundation to sustain business growth from time to time. 
That is why the Company strives for all its employees to 
develop themselves personally and together with fellow 
workers so that ultimately can create positive value for the 
Company and all other stakeholders.

Industrial relations

Building harmonious industrial relations is essential 
in improving working conditions, productivity, 
competitiveness, and quality of work. The existence of 
harmonious industrial relations is increasingly needed 
along with increasing competition. To improve the 
performance of the Company requires high productivity 
of each employee but with due regard to the balance 
between rights and obligations.

One form of maintaining good industrial relations is 
the fulfillment of the Regional Minimum Wage in the 
Company's work area. The Company also maintains the 
competitiveness of its employees by providing employee 
welfare facilities, among others:

1. 	H oliday Allowance;
2. 	H ealth BPJS and Employment BPJS(including: Pension 

Plan, Occupational Accident Insurance, Fatality 
Insurance and Retirement Insurance);

3. 	H ealth benefits (including: Outpatient, Dental, Glasses 
and Labor) and regular medical check ups;

4. 	H ealth insurance in the form of Medical Scheme 
(Inpatient);

5. 	 Car Ownership Program;
6. 	 Fitness facilities;
7. 	 Lunch and Dinner facilities for employees;
8. 	 Monthly Birthday Celebration for employees;

9. 	 Transportation Facilities in the form of employee bus;
10. 	 Dormitory for plant employees; and
11. 	 Communication facilities in the form of the provision 

of mobile phones and pulses for certain positions.
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Untuk menjaga kepatuhan, Perseroan juga telah memiliki 
Peraturan Perusahaan yang dibuat dan diberlakukan di 
lingkungan Perseroan untuk mengatur hak dan kewajiban 
serta hubungan kerja antara Perseroan dan karyawannya. 
Peraturan Perusahaan tersebut telah mendapatkan 
pengesahan dari instansi yang berwenang berdasarkan 
Surat Keputusan Kementerian Ketenagakerjaan Republik 
Indonesia, Nomor Keputusan: 110/PHIJSK-PK/PP/
IX/2017 tanggal 11 September 2017 tentang Pengesahan 
Peraturan Perusahaan PT Surya Esa Perkasa Tbk. Peraturan 
Perusahaan ini berlaku sejak tanggal 11 September 2017 
sampai dengan tanggal 10 September 2019. 

Komposisi Karyawan

Pada tabel-tabel di bawah ini adalah komposisi 
karyawan Perseroan hingga 31 Desember 2017 beserta 
perbandingannya terhadap tahun 2016.

Tabel komposisi karyawan berdasarkan usia
Employees Composition based on age

Jenjang Usia / Age 

31 Desember 2017 
December 31, 2017 

31 Desember 2016 
December 31, 2016 

Jumlah / Total % Jumlah / Total % 

18-25 14 18 16 13 
26-33 41 67 43 35 
34-41 34 65 32 26 
42-49 20 27 21 17 
50 ke atas 11 23 11 9 
Total 120 100% 123 100% 

Tabel komposisi karyawan berdasarkan jabatan
Employees Composition Based on Position

Jenjang Manajemen / Jabatan / Position 

31 Desember 2017 
December 31, 2017 

31 Desember 2016 
December 31, 2016 

Jumlah / Total % Jumlah / Total % 

Non Staff 63 52.5 65 53 
Staff 23 19.2 24 20 
SPV 27 22.5 27 22 
Manager 7 5.8 7 6 
Total 120 100% 123 100% 

Perseroan hingga akhir tahun 2017 mempekerjakan 
beberapa tenaga kerja asing, sebagai berikut:

1.	 Rahul Puri yang menjabat sebagai Komisaris 
merupakan warga negara India yang telah 
mendapatkan Kartu Izin Tinggal Tetap (KITAP) No. 
2D21JE0115-P. Penunjukkan Rahul Puri sebagai 
Komisaris telah disahkan berdasarkan Surat 
Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Penempatan 
Tenaga Kerja dan Perluasan Kesempatan Kerja No. 
KEP 25912/ PPTK/PTA/2017 tanggal 2 November 2017 
tentang Pengesahan Rencana Penggunaan Tenaga 
Kerja Asing Pada Perseroan. Rencana penggunaan 
tenaga kerja asing tersebut berlaku sampai dengan 
tanggal 28 Februari 2019.

In order to maintain compliance, the Company also has 
Company Regulations that are established and enforced 
within the Company to regulate rights and obligations and 
the working relationship between the Company and its 
employees. The Company Regulation has been approved 
by the authorized institution based on the Decree of the 
Ministry of Manpower of the Republic of Indonesia No. 
110 / PHIJSK-PK / PP / IX / 2017 dated September 11, 2017 
on Ratification of PT Surya Esa Perkasa Tbk. This Company 
Regulation is effective from September 11, 2017 up to 
September 10, 2019.

Employee Composition

The tables below are the composition of the Company's 
employees until December 31, 2017 along with comparison 
to in 2016.

The Company until the end of 2017 employs several foreign 
workers, as follows:

1. 	 Rahul Puri who serves as Commissioner is an Indian 
citizen who has obtained a Permanent Stay Permit 
Card (KITAP) no. 2D21JE0115-P. The appointment 
of Rahul Puri as Commissioner has been ratified 
based on the Decision Letter of the Director General 
of Manpower Placement Development and Job 
Opportunity Expansion. KEP 25912 / PPTK / PTA / 
2017 dated November 2, 2017 concerning Ratification 
of foreign workers  usage plan at the Company. The 
foreign workers usage plan is valid until February 28, 
2019.
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2.	 Chander Vinod Laroya menjabat sebagai Wakil 
Direktur Utama merupakan warga negara India yang 
telah memperoleh Kartu Izin Tinggal Tetap (KITAP) 
No. 2D21JE0048-N. Penunjukkan Chander Vinod 
Laroya sebagai Wakil Direktur Utama telah disahkan 
berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal 
Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan 
Kesempatan Kerja No. KEP 25912/PPTK/PTA/2017 
tanggal 2 November 2017 tentang Pengesahan 
Rencana Penggunaan Tenaga Kerja Asing Pada 
Perseroan. Rencana penggunaan tenaga kerja asing 
tersebut berlaku sampai dengan tanggal 28 Februari 
2019. 

3.	 Mukesh Agrawal menjabat sebagai Direktur 
Independen (juga menjabat sebagai Direktur 
Teknik) merupakan warga negara India yang telah 
mendapatkan Kartu Izin Tinggal Terbatas (KITAS)  
No. 2C21JE4431AR. Penunjukkan Mukesh Agrawal 
sebagai Direktur Teknik telah disahkan berdasarkan 
Surat Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan 
Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan Kesempatan 
Kerja No. KEP 25912/PPTK/PTA/2017 tanggal  
2 November 2017 tentang Pengesahan Rencana 
Penggunaan Tenaga Kerja Asing Pada Perseroan. 
Rencana penggunaan tenaga kerja asing tersebut 
berlaku sampai dengan tanggal 28 Februari 2019. 

4.	 Prakash Chand Bumb menjabat sebagai Vice President 
Finance merupakan warga negara India yang telah 
mendapatkan Kartu Izin Tinggal Terbatas (KITAS) 
No. 2C21JE5097AR. Penunjukan Prakash Chand 
Bumb sebagai Vice President Finance telah disahkan 
berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal 
Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan 
Kesempatan Kerja No. KEP 25912/PPTK/PTA/2017 
tanggal 2 November 2017 tentang Pengesahan 
Rencana Penggunaan Tenaga Kerja Asing Pada 
Perseroan. Rencana penggunaan tenaga kerja asing 
tersebut berlaku sampai dengan tanggal 28 Februari 
2019. 

5.	G aurav Mittal menjabat sebagai Finance Manager, 
merupakan warga negara India yang telah 
mendapatkan Kartu Izin Tinggal Terbatas (KITAS) No. 
2C11JE7899-R. Penunjukan Gaurav Mittal sebagai 
Finance Manager telah disahkan berdasarkan Surat 
Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Penempatan 
Tenaga Kerja No. 17643/PPTK/PTA/2017 tanggal 
2 Agustus 2017 tentang Pengesahan Rencana 
Penggunaan Tenaga Kerja Asing pada Perseroan. 
Rencana penggunaan tenaga kerja asing tersebut 
berlaku sampai dengan tanggal 30 September 2018. 

Penugasan pada tenaga kerja asing ini telah sesuai dengan 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia 
Nomor Kep. 110/MEN/1997 Tahun 1997, Tentang 
Pelaksanaan Penggunaan Tenaga Kerja Warga Negara 

2. 	 Chander Vinod Laroya who serves as Vice 
President Director is an Indian citizen who has 
obtained a Permanent Stay Permit Card (KITAP) no. 
2D21JE0048-N. The appointment of Chander Vinod 
Laroya as Vice President Director has been ratified 
based on the Decision Letter of the Director General of 
Manpower Placement Development and Expansion of 
Employment Opportunity no. KEP 25912 / PPTK / PTA / 
2017 dated November 2, 2017 concerning Ratification 
of foreign workers usage plan at the Company. The 
foreign workers usage plan is valid until February 28, 
2019.

3. 	 Mukesh Agrawal who serves as Independent Director 
(also serves as Technical Director) is an Indian citizen 
who has been granted a Limited Stay Permit Card 
(KITAS) no. 2C21JE4431AR. The appointment of 
Mukesh Agrawal as Technical Director has been 
approved based on the Decision Letter of the Director 
General of Manpower Placement Development and 
Job Opportunity Expansion. KEP 25912 / PPTK / PTA / 
2017 dated November 2, 2017 concerning Ratification 
of foreign workers  usage plan at the Company. The 
foreign workers usage plan is valid until February 28, 
2019.

4. 	 Prakash Chand Bumb who serves as Vice President 
Finance is an Indian citizen who has been granted a 
Limited Stay Permit Card (KITAS) no. 2C21JE5097AR. 
The appointment of Prakash Chand Bumb as Vice 
President of Finance has been approved based on the 
Decision Letter of the Director General of Manpower 
Placement Development and Job Opportunity 
Expansion. KEP 25912 / PPTK / PTA / 2017 dated 
November 2, 2017 concerning Ratification of foreign 
workers  usage plan at the Company. The foreign 
workers usage plan is valid until February 28, 2019.

5. 	G aurav Mittal who serves as a Finance Manager, 
an Indian citizen who has been granted a Limited 
Stay Permit Card (KITAS) no. 2C11JE7899-R. The 
appointment of Gaurav Mittal as Finance Manager 
has been ratified based on the Decision Letter 
of the Director General of Manpower Placement 
Development no. 17643 / PPTK / PTA / 2017 dated 
August 2, 2017 concerning the Ratification of foreign 
workers usage plan at the Company. The foreign 
workers  usage plan is valid until September 30, 2018.

The assignment to foreign workers has been in accordance 
with the Decree of the Minister of Manpower of the 
Republic of Indonesia No. Kep. 110 / MEN / 1997 Year 1997, 
About Implementation of Foreigners Expatriate Workers 
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Asing Pendatang Pada Sektor Pertambangan dan Energi 
Sub Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi, tidak ada 
pembatasan tenaga kerja asing untuk menduduki posisi 
direktur.

Pelatihan dan Pengembangan SUMBER 
DAYA MANUSIA

Perseroan memberikan perhatian besar pada pencapaian 
kinerja masing-masing karyawan. Selain itu mengingat 
tingkat bahaya yang relatif tinggi di tempat kerja, 
Perseroan juga memastikan karyawan terjaga keselamatan 
dan kesehatan kerjanya. Untuk itu salah satu fokus 
pengembangan karyawan adalah melalui pelatihan rutin, 
dengan menyediakan pengetahuan dan kemampuan yang 
dibutuhkan dalam menjalankan pekerjaannya, baik untuk 
staf bagian administrasi maupun operasional yang berada 
di lapangan (kilang gas). Pelatihan tersebut diberikan baik 
pada karyawan baru, maupun staf yang ada baik melalui 
inhouse training maupun outhouse. 

Beberapa program pelatihan yang berjalan pada tahun 
2017 meliputi:

A. 	 Pelatihan untuk karyawan baru dilakukan secara 
inhouse training 

No Nama /  
Name

Pelatih /  
Trainer

Total Waktu (jam) /  
Total Time (hour)

1 Hak & Kewajiban Karyawan serta Struktur Organisasi Perusahaan /  
Employee Rights & Obligations and Company Organization Structure

HRD 1.5 

2 Safety Induction dan Keselamatan Kerja / Safety Induction and Occupational 
Safety

HSE 2 

B. 	 Pelatihan untuk pengembangan staf di departemen 
dilakukan secara in-house dan out-house training: 

1. 	 Health, Safety, and Environment 

No Nama /  
Name

Pelatih /  
Trainer 

Lokasi  /  
Location

Total Waktu (jam) /  
Total Time (hour)

1 Sosialisasi UU No.1 Thn 1970 & Peraturan K3 /  
Law No. 1 1970 and Occupational Heath and Safety 
Regulation Socialization

Disnaker Propinsi Sumsel / 
South Sumatera Manpower 
Office

Site Palembang 7  

2 Behaviour Based Safety Indosafe Pratama Site Palembang 7  

3 Praktek Penggunaan Fire hydrant  /  
Fire Hydrant Practical Guide

A. Riadi Site Palembang 1  

4 Tata cara penggunaan APAR & Praktek /  
Fire Extinguisher Practical Guide

Wiwin AP Site Palembang 1  

5 Sosialisasi penggunaan APAR CO2 /  
CO2 Fire Extinguisher Socialization

Sofwan Site Palembang 1  

2. 	 Laboratory 

No Nama /  
Name

Pelatih /  
Trainer 

Lokasi  /  
Location

Total Waktu (jam) /  
Total Time (hour)

1 Dasar - Dasar Analisa di Laboratorium MIGAS / 
Fundamentals of Analysis at Oil and Gas Laboratory

Powerindo Yogyakarta 32 

2 Good Laboratory Practices Phitagoras Globat Duta Bandung 16 

in the Mining and Energy Sector of the Oil and Gas Mining 
Sector, there is no restriction on foreign workers to hold 
directors positions.

Training and Human Resource 
Development

The Company pays great attention to the achievement of 
each employee's performance. In addition to considering 
the relatively high level of hazards in the workplace, the 
Company also ensures its employees are safeguarded in 
their workplace safety and health. For that one focus of 
employee development is through routine training, by 
providing the knowledge and skills needed in carrying 
out its work, both for administrative and operational staff 
in the field (gas refinery). The training is provided to new 
employees, as well as to existing staff through both inhouse 
training and outhouse training.

Some of the training programs that runs in 2017 include:

A. 	N ew employees training is conducted in in house 
training.

B. 	 Staff development in the department traning 
conducteed through in-house and out-house training:
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3. 	 Operation 

No Nama /  
Name

Pelatih /  
Trainer 

Lokasi  /  
Location

Total Waktu (jam) /  
Total Time (hour)

1 Professional Report Writing Powerindo Jogjakarta 32  
2 LPG Processing Alexander Kelik Site Palembang 2,5  
3 Dehydration Unit Alexander Kelik Site Palembang 2,5  
4 Seminar Nikkiso Cryogenic Pumps /  

Nikkiso Cryogenic Pumps Seminar
Turbo Machine Hotel Aston 7  

5 Internal Audit ISPS Code Training Jakarta Imare Training Center for 
Seafarans Jakarta 

Seven Eleven 
Building 

7  

6 Workshop terkait penerapan sistem pernyataan 
pendaftaran aksi koporasi / Implementation of the 
corporate action registration statement system 
Workshop

OJK Hotel Pullman 8  

7 Seminar Mekanisme Penyelesaian Perselisihan 
Pemutusan Hubungan kerja sesuai UU / Seminar 
on Settlement Mechanism of Termination Dispute 
based on Law

JAC Consulting Hotel Ibis 
Thamrin Jakarta 

5  

8 SNI ISO 31000 Manajemen Risiko / 
Risk Management Based On SNI ISO 31000

Mutu Nasional Bursa Efek 
Indonesia 

5 

4. 	 Maintenance 

No Nama /  
Name

Pelatih /  
Trainer 

Lokasi  /  
Location

Total Waktu (jam) /  
Total Time (hour)

1 Pembinaan Pemeriksaan Teknis Katup Pengaman 
dan Pemutus Segel Migas /  
Guidance of Technical Inspection of Safety Valve 
and Oil and Gas Seal Breaker

KPDM Ditjend Migas Jakarta Cisarua, Bogor 35 

2 Crane & Forklift Operator Refreshment & MIGAS 
Certification 

Alkon Tranindo / MIGAS Jakarta 42 

INFORMASI Pemegang Saham
Shareholders Information

STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN SHARE OWNERSHIP STRUCTURE OF THE 
COMPANY

Hingga 31 Desember 2017, Struktur Kepemilikan Saham 
Perseroan adalah sebagai berikut:

As of December 31, 2017, the Shares Ownership Structure 
of the Company are as follows:

45,81% 16,67% 99,99% 0,005% 0,005%

30,00% 9,89% 5,39% 12,58% 20,00% 22,14%

PT RAMADUTA 
TELTAKA

CHANDER  
VINOD LAROYA

RAHUL 
PURI MASYARAKATJONATHAN  

CHANG
SUGITO  
WALUJO

PT TRINUGRAHA 
AKRAYA 

SEJAHTERA

I GUSTI AGUNG 
AYU ARI 

SUPRIANI

GARIBALDI 
THOHIR

37,52%

PT AKRAYA 
INTERNATIONAL

THEODORE 
PERMADI 
RACHMAT

IDA BAGUS 
MADE PUTRA 
JANDHANA

I GUSTI AGUNG 
AYU NENI 

SULISTIANI

99,80% 0,20%

CHANDER VINOD 
LAROYA

KANISHK 
LAROYA
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Komposisi Pemilikan Saham Perseroan per tanggal  
31 Desember 2017.

Share Ownership Composition of the Company as of 
December 31, 2017.

Status Pemilik / 
Owner's Status

Jumlah Pemegang Saham / 
Number of Shareholders

Jumlah Saham / 
Number of Shares

Persentase / 
Percentage

PEMODAL NASIONAL / National Investors

Perorangan Indonesia / Indonesian Individual 948 2.645.256.620 24,05%

Asuransi / Insurance 1 32.825.000 0.30%

Perseroan Terbatas / Limited Liabilities Companies 8 6.179.339.780 56,18%

Reksadana / Mutual Funds 5 104.381.900 0,95%

PEMODAL ASING / Overseas Investors

Perorangan Asing / Overseas Individual 13 1.480.727.500 13,46%

Badan Usaha Asing / Overseas Institution 15 557.469.200 5,07%

Total 990 11.000.000.000 100%

Kepemilikan saham Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
per tanggal 31 Desember 2017. 

Share ownership of the Board of Commissioners and Board 
of Directors of the Company as of December 31, 2017.

Nama / 
Name

Jabatan /  
Position

Jumlah Saham / 
Number of Shares

Persentase / 
Percentage

Theodore Permadi Rachmat Wakil Komisaris Utama / Vice President Commissioner 401.860.000 3,65%

Rahul Puri Komisaris / Commissioner 74.704.000 0,68%

Chander Vinod Laroya Wakil Direktur Utama / Vice President Director 1.383.804.000 12,58%

Mukesh Agrawal Direktur Independen  / Independent Director 6.919.000 0,06%

Isenta Direktur / Director 80.000 0,00%

Struktur Korporasi / Corporate Structure

99,99%

0,69%

99,99%

59,31%
PT PANCA UMARA UTAMA

PT SURYA ESA PERKASA Tbk

PT SEPCHEM
PT OGSPIRAS BASYA PRATAMA

PROFIL PERUSAHAAN ● COMPANY PROFILE



PT Surya Esa Perkasa Tbk   Annual Report/  Laporan Tahunan   2017 47

PROFIL PERUSAHAAN ● COMPANY PROFILE

Informasi Entitas Anak / Subsidiaries Information

Daftar Entitas Anak / List of Subsidiaries 

Entitas Anak /  
Subsidiaries

Domisili / 
Domicile

Bidang Usaha /  
Line of Business

Persentase 
Kepemilikan 
/ Ownership 
Percentage

Tahun Operasi 
Komersial /  

Start of Commercial 
Operation 

Jumlah Aset 
Sebelum Eliminasi 
per 31 Desember 

2017 /  
Total Assets Before 
Elimination per 31 
December 2017 *

PT Sepchem Jakarta Selatan Jasa konsultasi 
manajemen /  

Management and 
business consulting 

services

99,99% 
(Perseroan) 

0,01% 
(Isenta)

Dormant 111.690.312

PT Panca Amara Utama Jakarta Selatan Pengoperasian pabrik 
ammonia / ammonia 

plant operating

0,69% 
(Perseroan)

Belum beroperasi /  
Not yet Operates 

744.699.200

59,31% 
(PT Sepchem)

PT Ogspiras Basya Pratama Jakarta Selatan Penjualan gas mentah 
melalui pipa /  

Raw feed gas sales 
through pipelines

99,99% 
(Perseroan)

2011 3.526.986

0,01% 
(PT Sepchem)

* : Dalam US$ / In US$

PT Sepchem

PT Sepchem (Sepchem) didirikan berdasarkan Akta 
Pendirian Perseroan Terbatas PT Dinar Investindo Utama no. 
27 tanggal 25 April 2002 yang telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya 
No. C-10416 HT.01.01.TH.2002 tanggal 12 Juni 2002  serta 
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 9597, tanggal 30 Agustus 2002, Tambahan No. 70 
dengan nama PT Dinar Investindo Utama, lalu berubah 
nama menjadi PT Luwuk Investindo Utama berdasarkan 
Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa No. 12 tanggal 9 Agustus 2006 yang telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusannya No. W7-04199 HT.01.04-TH.2006 tanggal 
27 Desember 2006  dan kemudian berdasarkan Akta 
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Luwuk 
Investindo Utama no. 57 tanggal 10 Mei 2002 yang telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusannya No. AHU-26987.AH.01.02.
Tahun 2012 tanggal 21 Mei 2012  berubah nama menjadi 
PT Sepchem.

Struktur Kepemilikan Saham Sepchem sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut:

Perseroan	 :	 99,99%
Isenta  	 :	 0,01%

Adapun susunan kepengurusan Sepchem per tanggal  
31 Desember 2017 adalah sebagai berikut: 

Komisaris 	 :  	 Rahul Puri
Direktur 	 :  	I senta

PT Sepchem (Sepchem) was established based on Deed 
of Establishment of Limited Liability Company PT Dinar 
Investindo Utama no. 27 dated 25 April 2002 which has 
been ratified by the Minister of Justice of the Republic 
of Indonesia in his Decision Letter no. C-10416 HT.01.01.
TH.2002 dated June 12, 2002 and has been published in 
the State Gazette of the Republic of Indonesia No. 9597, 
dated August 30, 2002, Supplement No. 70 under the name 
of PT Dinar Investindo Utama, then changed its name to 
PT Luwuk Investindo Utama based on Deed of Minutes of 
Extraordinary General Meeting of Shareholders. 12 dated 
August 9, 2006 which has been ratified by the Minister of 
Justice of the Republic of Indonesia in his Decision Letter 
no. W7-04199 HT.01.04-TH.2006 dated December 27, 2006 
and then based on the Deed of Shareholder Resolution 
of PT Luwuk Investindo Utama no. 57 dated May 10, 2002 
which has been ratified by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia in his Decision Letter no. AHU-26987.
AH.01.02. The year 2012 on May 21, 2012 changed its name 
to PT Sepchem.

The Sepchem Share Ownership Structure up to December 
31, 2017 is as follows:

Company	 : 		 99.99%
Isenta 	 : 		  0.01%

The management of Sepchem as of December 31, 2017 is 
as follows:

Commissioner	 : 	 Rahul Puri
Director 	 : 	I senta
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Overall Plant View

Cumulative Physical Completion: 95.48% as of December 31, 2017

PT Panca Amara Utama

PT Panca Amara Utama (PAU) didirikan berdasarkan Akta 
Pendirian no. 10 tanggal 15 September 2008 yang telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusannya No. AHU-93981.AH.01.02.Tahun 
2008 tanggal 5 Desember 2008. 

Struktur Kepemilikan Saham PAU per tanggal 31 Desember 
2017 adalah sebagai berikut:
Perseroan	 :	 0,69%
Sepchem	 :	 59,31%
Genesis Corporation	 :	 29,73%
Gulf Private Equity Partners Limited	 : 	 9,92%
PT Daya Amara Utama	 :	 0,34%

Adapun susunan kepengurusan PAU per tanggal  
31 Desember 2017 adalah sebagai berikut:
• 	 Presiden Komisaris 	 : 	 Rachmad Deswandy
• 	 Komisaris	 : 	 Ir. Andre Mirza Hartawan
• 	 Komisaris 	 : 	 Rahul Puri
• 	 Komisaris 	 : 	 Lodewijk F. Paulus
• 	 Komisaris 	 : 	 Raden Harry Zulnardy
• 	 Presiden Direktur 	 : 	 Garibaldi Thohir
• 	 Wakil Presiden Direktur 	 : 	 Chander Vinod Laroya
• 	 Direktur 	 : 	 Kanishk Laroya
• 	 Direktur	 : 	 Isenta
• 	 Direktur Teknik 	 : 	 Sheriff Munavar
• 	 Direktur Keuangan 	 : 	 Prakash Bumb
• 	 Direktur Operasional	 : 	 Hemant Desmukh

Pembangunan Pabrik Amonia
Proses pembangunan Pabrik Amonia PAU di Kabupaten 
Banggai, Sulawesi Tengah masih berjalan sampai dengan 
akhir Desember 2017, dengan nilai investasi sekitar US$ 
830 juta  dan hal ini merupakan komitmen dari Perseroan 
yang diwujudkan melalui PAU untuk mendukung program 
dan kebijakan Pemerintah atas peningkatan nilai tambah 
sumber daya alam di Indonesia. 

Pemancangan tiang perdana pembangunan pabrik 
telah diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia Joko 
Widodo pada tanggal 2 Agustus 2015, yang diharapkan 
akan memiliki peran penting dalam mendorong semakin 
berkembangnya industri nasional pada umumnya dan 
secara khusus bagi daerah di bagian timur dari Indonesia. 

PAU bekerjasama dengan PT Rekayasa Industri, yang 
merupakan salah satu BUMN terkemuka di Indonesia, 
untuk melaksanakan proses konstruksi dari pabrik dan  
akan menggunakan teknologi Amonia paling mutakhir di 

PT Panca Amara Utama (PAU) was established based on 
Deed of Establishment no. 10 dated 15 September 2008 
which has been ratified by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia in his Decision Letter no. AHU-93981.
AH.01.02.Tahun 2008 dated December 5, 2008.

The structure of share ownership of PAU as of December 31, 
2017 is as follows:
Company	 : 	 0.69%
Sepchem	 : 	 59.31%
Genesis Corporation	 : 	 29.73%
Gulf Private Equity Partners Limited	: 	 9.92%
PT Daya Amara Utama	 : 	 0.34%

The composition of PAU managements as of December 31, 
2017 are as follows:
• 	 President Commissioner	 : 	 Rachmad Deswandy
• 	 Commissioner	 : 	 Ir. Andre Mirza Hartawan
• 	 Commissioner	 : 	 Rahul Puri
• 	 Commissioner	 : 	 Lodewijk F. Paulus
• 	 Commissioner	 : 	 Raden Harry Zulnardy
• 	 President Director	 : 	 Garibaldi Thohir
• 	 Vice President Director	 : 	 Chander Vinod Laroya
• 	 Director	 : 	 Kanishk Laroya
• 	 Director	 :	 Isenta
• 	 Technical Director	 : 	 Sheriff Munavar
• 	 Finance Director	 : 	 Prakash Bumb
• 	 Operational Director	 : 	 Hemant Desmukh

Construction of the Ammonia Plant
The construction of the PAU Ammonia Plant in  
Banggai District, Central Sulawesi is still on progress until 
the end of December 2017, with investment value of 
approximately US $ 830 million and this is a commitment 
from the Company which is realized through PAU to 
support Government programs and policies on increased 
value-added natural resources in Indonesia.

The ground-breaking of the Plant has been inaugurated 
by the President of the Republic of Indonesia Joko 
Widodo on August 2, 2015, which is expected to have an 
important role in encouraging the development of national  
industry in general and specifically for the eastern part of 
Indonesia.

PAU in cooperation with PT Rekayasa Industri, which is one 
of the leading state-owned enterprises in Indonesia, to 
carry out  the construction process of this Plant and Plant 
will use the latest ammonia technology in the world, the 
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Overall Plant View

Cumulative Physical Completion: 95.48% as of December 31, 2017
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dunia, yaitu KBR Reforming Exchanger System dan Purifier 
yang memproduksi Amonia paling efisien. Teknologi 
ini merupakan aplikasi yang pertama di dunia dan akan 
menempatkan Indonesia di jajaran depan produksi 
Amonia secara global. Setelah pembangunan diselesaikan 
maka pabrik ini akan memiliki kapasitas produksi Amonia 
sebesar 700.000 MT per tahun dan akan memanfaatkan gas 
alam dari lapangan gas Senoro-Toili yang disuplai oleh JOB 
Pertamina-Medco E&P Tomori Sulawesi, sampai dengan 
sebesar 55 MMSCFD, dimana gas alam tersebut kemudian 
akan diproses untuk dapat memproduksi amonia. 

Pabrik Amonia ini akan memberikan kontribusi signifikan 
dan akan menambah positif kinerja Perseroan secara 
fundamental, sehingga akan memastikan pertumbuhan 
maksimum dari nilai Perseroan. PAU telah menerima Project 
Finance International’s Asia-Pacific Petrochemical Deal of 
the Year Award (PFI) pada tahun 2014. PFI adalah sumber 
project financing intelligence terkemuka di dunia dan PAU 
akan mengukir sejarah baru di Indonesia, dengan memiliki 
Pabrik Amonia pertama di Sulawesi dan merupakan Pabrik 
Amonia pertama di Indonesia yang disponsori oleh swasta 
domestik. 

PAU melakukan uji coba produksi pada pabrik di 
bulan November 2017 dan progres pembangunan 
fisik pabrik telah mencapai 95,48% sampai dengan  
31 Desember 2017.  Pabrik Amonia PAU direncanakan akan 
selesai pada tahun 2018. 

PAU juga berkontribusi dalam aktifitas pengembangan 
komunitas sebagai bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan, yakni antara lain:
-	 Membangun sarana kesehatan dalam bentuk 

Puskesmas di Desa Uso;
-	 Mendukung proyek pilot kebun masyarakat di 

Desa Uso dengan membangun akses jalan dan 
membersihkan lahan yang akan digunakan oleh 
masyarakat;

-	 Mendukung perlengkapan medis untuk Pukesmas 
Kintom;

-	 Serta berbagai aktifitas sosial masyarakat lainnya 
seperti dukungan peralatan sekolah untuk yatim 
piatu, donor darah, dukungan untuk berbagai 
aktifitas keagamaan, donasi untuk kegiatan olahraga, 
adat dan tradisional serta membantu renovasi masjid 
dan rumah adat tradisional setempat.

KBR Reforming Exchanger System and Purifier that produce 
the most efficient Ammonia. This technology is the first 
application in the world and will put Indonesia in the front 
line of Amonia production globally. After construction 
is completed, the plant will have an Amonia production 
capacity of 700,000 MT per year and will utilize natural gas 
from the Senoro-Toili gas field supplied by JOB Pertamina-
Medco E & P Tomori Sulawesi, up to 55 MMSCFD, where the 
natural gas will then processed to produce ammonia.

The Ammonia Plant will contribute significantly and 
and will add positively to the Company's performance 
fundamentally, thereby ensuring maximum growth of 
the Company's value. PAU has received Project Finance 
International's Asia Pacific Petrochemical Deal of the Year 
Award (PFI) in 2014. PFI is the world's leading source of 
project financing intelligence and PAU will carve out a 
new history in Indonesia, having the first Amonia Plant 
in Sulawesi and the first ammonia Plant in Indonesia that 
sponsored by the private domestic.

PAU conducted production trials at the Plant in November 
2017 and the progress of plant's physical construction 
has reached 95.48% until December 31, 2017. The PAU 
Ammonia plant is planned to be completed in 2018. 

PAU also contributes to community development activities 
as form of corporate social responsibility, among others:

- 	B uilding health facilities in the form of Puskesmas in 
Uso Village;

- 	 Support the Pilot Plantation Project in Uso village by 
building road access and clearing land that will be 
used by the community;

- 	 Supporting medical supplies for Puskesmas Kintom;

- 	 As well as various other community social activities 
such as school equipment support for orphans, blood 
donations, support for various religious activities, 
donations for sports, cultural and traditional activities 
and helping to revital the mosque and traditional 
houses.
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Program Konservasi Burung Maleo

Sebagai salah satu bentuk kontribusi PAU bagi lingkungan 
hidup dan Kawasan alam disekitarnya, maka PAU telah 
menggagas dan melaksanakan program konservasi atas 
Burung Maleo (Macrocephalon Maleo) sebagai salah 
satu burung endemik di hutan tropis dataran rendah 
pulau Sulawesi seperti di Gorontalo (Bone Bolango dan 
Pohuwato) dan Sulawesi Tengah (Sigi dan Banggai). Selain 
sebagai satwa endemik Burung Maleo yang mulai langka 
dan dilindungi, maka sejak tahun 1990 berdasarkan SK. 
No. Kep. 188.44/1067/RO/BKLH tanggal 24 Pebruari 1990 
ditetapkan sebagai “Satwa Maskot” Provinsi Sulawesi 
Tengah dan dari hasil program konservasi yang dilakukan 
oleh PAU, telah berhasil dilepaskan sebanyak 70 ekor 
burung sampai dengan akhir 2017 ke Suaka Margasatwa 
Bakiriang, Sulawesi Tengah.

PT Ogspiras Basya Pratama

PT Ogspiras Basya Pratama (OBP) didirikan berdasarkan Akta 
Pendirian no. 49 tanggal 29 Juli 1993 yang telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusannya No. C2-4087 HT.01.01.Th.95 tanggal 7 April 
1995  serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 820, tanggal 28 Februari 1997.

Perseroan melakukan akuisisi atas kepemilikan saham 
OBP berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang 
Saham no. 28 tanggal 26 Mei 2017 yang telah disahkan 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusannya No. AHU-AH.01.03-0142343 tanggal 5 Juni 
2017.  

Struktur Kepemilikan Saham OBP per tanggal 31 Desember 
2017 adalah sebagai berikut:
Perseroan	 :		 99,99%
Sepchem	 :		  0,01%

Adapun susunan kepengurusan OBP per tanggal  
31 Desember 2017 adalah sebagai berikut: 

Presiden Komisaris 	 :  	I Gusti Ayu Ari Supriyani, SH
Komisaris	 : 	G aribaldi Thohir
Komisaris	 : 	 Susanto Darus
Presiden Direktur	 : 	 R Harry Zulnardy
Direktur	 : 	I da Bagus Made Putra Jandhana
Direktur	 : 	K anishk Laroya
Direktur	 : 	 Andy Mulyana

Maleo Bird Conservation Program

As one form of PAU's contribution to the environment 
and the surrounding natural area, PAU has initiated 
and perform conservation programs on Maleo Bird 
(Macrocephalon Maleo) as one of endemic birds in tropical 
lowland forest of Sulawesi island such as Gorontalo (Bone 
Bolango and Pohuwato) and Central Sulawesi (Sigi and 
Banggai). Aside from being endemic animals of this Maleo 
Bird which began to be rare and protected, then since 1990 
based on SK. No. Kep. 186.44 / 1067 / RO / BKLH dated 
24 February 1990 was designated as "Mascot Animal" of 
Central Sulawesi Province and from conservation program 
conducted by PAU, has been successfully released as many 
as 70 birds until end of 2017 to Bakiriang Wildlife Reserve, 
Central Sulawesi.

PT Ogspiras Basya Pratama (OBP) was established based 
on Deed of Establishment no. 49 dated 29 July 1993 which 
has been ratified by the Minister of Justice of the Republic 
of Indonesia in his Decision Letter no. C2-4087 HT.01.01.
Th.95 dated 7 April 1995 and has been published in the 
State Gazette of the Republic of Indonesia No. 820, dated 
February 28, 1997.

The Company acquired the ownership of OBP shares 
based on the Deed of Shareholder Resolution no. 28 dated 
May 26, 2017 which has been ratified by the Minister of 
Justice of the Republic of Indonesia in his Decision Letter  
no. AHU-AH.01.03-0142343 dated 5 June 2017.

The Share Ownership Structure of OBP as of December  
31, 2017 is as follows:
Company	 : 		 99.99%
Sepchem	 : 		 0.01%

The composition of OBP managements of December 31, 
2017 are as follows:

President Commissioner	 : 	I Gusti Ayu Ari Supriyani, SH
Commissioner	 : 	Garibaldi Thohir
Commissioner	 : 	Susanto Darus
President Director	 : 	R Harry Zulnardy
Director	 : 	Ida Bagus Made Putra Jandhana
Director	 : 	Kanishk Laroya
Director	 :	 Andy Mulyana
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Kronologi Pencatatan Saham dan Efek 
Lainnya PERSEROAN

CHRONOLOGY OF LISTING OF SHARES AND 
OTHER SECURITIES OF COMPANY

Sebelum melakukan Penawaran Umum Perdana, 
pemegang saham Perseroan yakni PT Trinugaraha Akraya 
Sejahtera (TAS) memiliki 330.000.000 saham Perseroan 
dan PT Ramaduta Teltaka (RT) memiliki 220.000.000 
saham Perseroan dan Perseroan menerbitkan Mandatory 
Convertible Bond Agreement dengan Accion Diversified 
Strategies Fund SPC pada tanggal 28 November 2011 
senilai US$ 11.500.000 (”MCB”) dengan nilai kurs mata 
uang yang disepakati saat itu sebesar Rp 8.938 per US$. 
Surat utang tersebut wajib dikonversi menjadi saham 
dalam jangka waktu 12 bulan setelah pencatatan saham 
Perseroan.

Prior to conducting the Initial Public Offering, the 
Company’s shareholders, PT Trinugaraha Akraya Sejahtera 
(TAS), owned 330,000,000 shares of the Company and 
PT Ramaduta Teltaka (RT) owned 220,000,000 shares of 
the Company and the Company issues the Mandatory 
Convertible Bond Agreement with Accion Diversified 
Strategies Fund SPC on November 28, 2011 amounting 
to US $ 11,500,000 (“MCB”) at an agreed exchange rate 
of Rp 8,938 per US $. The bonds shall be converted into 
shares within a period of 12 months after the listing of the 
Company’s shares.

Pada 1 Februari 2012 Perseroan resmi mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia melalui Penawaran 
Umum Perdana sebanyak 250.000.000 saham dengan 
nominal Rp. 100 per lembar saham dan dengan harga 
penawaran sebesar Rp 610 per lembar saham. Bersama 
dengan itu turut dicatatkan seluruh saham TAS dan RT 
sebanyak 550.000.000 saham serta konversi dari MCB 
sebanyak 200.000.000 saham

On February 1, 2012 the Company officially listed its shares 
in the Indonesia Stock Exchange by Initial Public Offering of 
250,000,000 shares with nominal value of Rp. 100 per share 
and with offered price of Rp 610 per share. Along with such 
listing 550.000.000 shares of TAS and RT also listed and 
conversion of the MCB of 200.000.000 shares.

Kemudian pada 4 September 2013 Perseroan melakukan 
Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (PMTHMETD) dengan menerbitkan 100.000.000 
lembar saham dengan nominal Rp. 100 serta harga 
pelaksanaan Rp 3.000 per lembar saham. Saham hasil 
PMTHMETD telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada 
tanggal 6 September 2013.

Then, on September 4, 2013, the Company conduct 
Additional Capital Without Preemptive Rights (non-
preemptive rights) by issuing 100,000,000 shares with 
nominal value of Rp. 100 and the exercise price of Rp 3,000 
per share. The shares resulted from the non-preemptive 
rights have been listed in the Indonesia Stock Exchange on 
September 6, 2013.

Berdasarkan persetujuan dari pemegang saham melalui 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada tanggal 9 
Oktober 2017, Perseroan memperoleh persetujuan untuk 
melakukan pemecahan nilai nominal saham (stock split). 
Stock split tersebut disetujui dengan rasio 1:10, dimana nilai 
nominal saham Perseroan yang semula Rp100 per saham 
berubah menjadi Rp10 per saham. Setelah saham hasil 
Stock Split dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 
27 Oktober 2017, maka jumlah saham Perseroan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia berubah dari 1.100.000.000 
saham menjadi 11.000.000.000 saham.

Based on the approval of the shareholders through the 
Extraordinary General Meeting of Stockholders on October 
9, 2017, the Company obtained an approval to conduct 
a stock split. The stock split is approved with a ratio of 
1:10, where the nominal value of the Company's shares 
of Rp100 per share changed to Rp10 per share. After the 
shares resulted from Stock Split are listed on the Indonesia 
Stock Exchange on October 27, 2017, the total number 
of shares of the Company listed on the Indonesia Stock 
Exchange changed from 1,100,000,000 shares become 
11,000,000,000 shares.

Seluruh saham Perseroan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. All shares of Company listed in Indonesia Stock Exchange.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
Capital Market Supporting Institutions and Professionals

Kantor Akuntan Publik / 
Public Accountant

Konsultan Hukum / 
Legal Consultant

Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & Rekan 
(member of Deloitte Touche Tohmatsu Limited) 

The Plaza Office Tower Lt. 32, 
Jl. Mh. Thamrin Kav.28-30, 
Jakarta 10350, Indonesia

Assegaf, Hamzah & Partners 
Capital Place, Level 36-37, 

Jl. Jenderal Gatot Subroto Kav. 18, 
Jakarta 12710, Indonesia

Notaris / 
Notary

Biro Administrasi Efek / 
Securities Administration Bureau

Notaris Ny. Grace Supena Sundah, S.H. 
Jl. Gandaria III no. 5 B-C

Jakarta 12130, Indonesia

PT Datindo Entrycom 
Jl. Hayam Wuruk No.28, 

Jakarta 10120, Indonesia 
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PENGHARGAAN DAN Sertifikasi
CERTIFICATE AND AWARDS

Perseroan untuk kedua kalinya memperoleh penghargaan 
PATRA NIRBHAYA KARYA PRATAMA dari Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral. Pencapaian ini merupakan prestasi 
mencapai 3.872.370 jam kerja tanpa kehilangan hari kerja 
karena kecelakaan periode 1 Mei 2007 s/d 31 Maret 2017. 
Penghargaan diterima pada tanggal 28 Agustus 2017 yang 
diserahkan oleh Wakil Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral Bapak Archandra Tahar.

The Company was awarded PATRA NIRBHAYA KARYA 
PRATAMA for the second time from the Minister of 
Energy and Mineral Resources. This achievement was an 
achievement of 3.872.370 working hours without loss of 
working days due to accident for the period of May 1, 2007 
to March 31, 2017. The award was received on 28 August 
2017 handed over by Deputy Minister of Energy and 
Mineral Resources Mr. Archandra Tahar.

Perseroan untuk ketiga kalinya memperoleh penghargaan 
PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Republik Indonesia. Pencapaian ini merupakan 
hasil dari Program Penilaian Peringkat Kerja Perusahaan 
Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup dengan peringkat 
BIRU, untuk periode 2016-2017. Penghargaan diberikan 
pada tanggal 8 Februari 2018 oleh Bapak Dr. H. Akhmad 
Najib, SH., M.Hum., selaku Asisten Pemerintahan dan Kesra 
Sekda Provinsi Sumatera Selatan.

The Company awarded PROPER award for the third time  
from the Ministry of Environment and Forestry of the 
Republic of Indonesia. This achievement resulted from 
the Corporate Work Rating Program in Environmental 
Management with rating of "BLUE", for the period of 2016-
2017. The award was provided on February 8, 2018 by Mr. 
H. Akhmad Najib, SH., M.Hum., the Assistant of Government 
and Welfare Municipal Secretary of South Sumatera 
Province.

Perseroan memperoleh penghargaan Kecelakaan Nihil 
dari Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 
Indonesia. Pencapaian ini merupakan prestasi atas upaya 
Perseroan  dalam melaksanakan program Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3), sehingga mencapai 3.783.519 
jam kerja tanpa kecelakaan kerja periode 1 Januari 2007 
– 31 Desember 2016. Penghargaan diterima pada tanggal  
14 Juli 2017.

The Company was awarded a Nil Accident from the 
Ministry of Manpower and Transmigration of the Republic 
of Indonesia. The achievement was an accomplishment of 
the Company's effort in implementing Occupational Health 
and Safety (K3) program, to reached 3,783,519 working 
hours without occupational accident for the period of  
1 January 2007 - 31 December 2016. The award was 
received on July 14, 2017.
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Perseroan memperoleh sertifikat EMAS dengan pencapaian 
MEMUASKAN ((2,17%) berdasarkan Audit Eksternal Sistem 
Manahemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
oleh Auditor PT Surveyor Indonesia pada tanggal 28-29 
November 2-17.

The Company obtained the GOLD Certificate with 
SATISFACTORY achievement (92.17%) based on External 
Audit of Occupational Safety and Health Management 
System (SMK3) by Auditor of PT Surveyor Indonesia on  
28-29 November 2017.

Perseroan memperoleh penghargaan CSR dari Bupati 
Ogan Ilir. Pencapaian ini merupakan hasil atas Partisipasi 
Perusahaan dalam Pembangunan melalui program 
Corporate Social Responsibility (CSR) tahun 2016. 
Penghargaan diterima pada Maret 2017 yang diserahkan 
oleh Bapak H.M Ilyas Panji Alam Selaku Plt. Bupati Ogan Ilir.

The Company received CSR award from Bupati Ogan Ilir. The 
achievement was the result of the Company's Participation 
in Development through its Corporate Social Responsibility 
(CSR) program in 2016. The award was received in March 
2017 provided by Mr. H. Ilyas Panji Alam as Interim  Regent 
of Ogan Ilir.

Perseroan memperoleh penghargaan dari Badan Narkotika 
Nasional Republik Indonesia (BNN) - Kabupaten Ogan Ilir. 
Perhargaan ini diperoleh Perseroan atas kepedulian sebagai 
penggiat pada Program Pencegahan, Pemberantasan, 
Penyalahgunaan, dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) 
serta Rehabilitasi tahun 2017. Penghargaan diterima 
pada tanggal 13 Juli 2017 yang diserahkan oleh Bapak  
H. Abdul Rahman, ST selaku Kepala Badan Narkotika 
Nasional Kabupaten Ogan Ilir.

The Company received an award from the National 
Narcotics Board of the Republic of Indonesia (BNN) - Ogan 
Ilir Regency. The award was obtained by the Company for 
its concern as an activator on the Program of Prevention, 
Eradication, Abuse and Illicit Drug Distribution (P4GN) and 
Rehabilitation in 2017. The award was received on 13 July 
2017 provided by Mr. H. Abdul Rahman, ST as the National 
Narcotics Agency Head of Ogan Ilir.
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Tinjauan Umum
General OVERVIEW

Menelaah Ekonomi Global

Lebih meratanya perekonomian negara maju dan negara 
berkembang terutama Amerika Serikat, Kawasan Eropa, 
dan Tiongkok mendukung perekonomian global yang 
lebih kuat pada tahun 2017. Perekonomian Amerika 
Serikat mengalami pertumbuhan dipicu oleh peningkatan 
investasi, konsumsi yang stabil, tingkat pengangguran 
yang semakin rendah, yang menyebabkan inflasi yang lebih 
rendah dari target sehingga memicu kenaikan suku bunga 
The Fed (Fed Fund Rate (FFR)) sebanyak tiga kali sepanjang 
tahun 2017. Pertumbuhan ekonomi Eropa didorong olehh 
konsumsi dan ekspor, khususnya terkait ekspor pencapaian 
kinerjanya didukung oleh pemulihan perdagangan ekspor 
dunia dan pelemahan mata uang Euro di semester awal 
tahun 2017.

Permintaan ekspor ke Amerika Serikat, Eropa, dan ASEAN 
yang meningkat menyebabkan peningkatan kinerja ekspor 
Tiongkok secara signifikan. Perekonomian Tiongkok 
juga tumbuh lebih kuat ditunjang oleh konsumsi dan 
ekspor, disertai peningkatan konsumsi akibat turunnya 
penggangguran, meningkatnya penjualan ritel, dan 
pertumbuhan kredit rumah tangga. Pemerintah Tiongkok 
juga melakukan rebalancing ekonomi sebagai upaya untuk 
menghadapi perlambatan kinerja investasi publik. 

Volume perdagangan dunia dan harga komoditas global 
yang tumbuh lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya 
mendorong perkembangan perekonomian tersebut. 
Namun demikian, sejumlah risiko terhadap perekonomian 
global akan dapat muncul yang antara lain berasal dari 
normalisasi kebijakan moneter bank sentral negara maju, 
meningkatnya proteksionisme (terutama oleh Amerika 
Serikat) dan faktor geopolitik di semenanjung Korea dan 
Timur Tengah yang tetap perlu diwaspadai.

Kondisi Perekonomian Indonesia

Perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,07% pada 
tahun 2017 dibandingkan tahun sebelumnya menyusul 
pertumbuhan ekspor, membaiknya harga komoditas 
global dan meningkatnya investasi, salah satunya terkait 
berbagai proyek infrastruktur pemerintah. Tingkat inflasi 
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ANALYZE the Global Economy

The more equitable economy of advanced countries 
and developing countries, especially the United States, 
the European Region and China, support the stronger 
global economy in 2017. The United States economy was 
experiencing growth triggered by increased investment, 
stable consumption, lower unemployment, leading to 
inflation which was lower than the target, triggering the 
Fed Fund Rate (FFR) increase three times during 2017. 
European economic growth is driven by consumption 
and exports, particularly related to export performance, 
supported by the recovery of world export trade and 
weakening of the eye Euro money in the early half of 2017.

The growing demand for exports to the United States, 
Europe and ASEAN led to significant increases in China's 
export performance. China's economy also grew stronger 
supported by consumption and exports, along with 
rising consumption due to lower unemployment, rising 
retail sales, and household credit growth. The Chinese 
government is also rebalancing the economy in an effort to 
cope with the slowing performance of public investment.

The volume of world trade and global commodity 
prices that grew higher than the previous year led to the 
development of the economy. Nevertheless, a number of 
risks to the global economy will emerge which, among other 
things, stem from the normalization of monetary policy of 
central banks of developed countries, rising protectionism 
(mainly by the United States) and geopolitical factors on 
the Korean.

Economic Condition of Indonesia

The Indonesian economy grew by 5.07% in 2017 compared 
to the previous year following export growth, improving 
global commodity prices and rising investment, one of 
which was related to various government infrastructure 
projects. The annual inflation rate in December 2017 of 
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tahunan pada bulan Desember 2017 sebesar 3,61%, tetap 
berada di kisaran sasaran inflasi sebesar 4 persen dengan 
toleransi 1 persen. Inflasi volatile food yang rendah seiring 
dukungan pasokan yang memadai, kebijakan stabilisasi 
harga pangan oleh Pemerintah, dan harga pangan global 
yang rendah berhasil menjaga inflasi selalu berada di 
dalam koridor target inflasi sejak tahun 2015, meskipun 
inflasi administered prices sempat mendorong naik inflasi 
pada semester awal 2017 terkait upaya reformasi subsidi 
energi yang ditempuh oleh Pemerintah. 

Bank Indonesia sejak tanggal 19 Agustus 2016 
menggunakan BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI 7-day RR 
Rate) sebagai suku bunga kebijakan menggantikan BI Rate, 
untuk menjaga stabilitas makroekonomi dengan tetap 
memelihara momentum pertumbuhan ekonomi domestik. 
Pada awal tahun 2017 sampai dengan bulan Juli 2017 Bank 
Indonesia memutuskan untuk mempertahankan BI 7-day RR 
Rate tetap sebesar 4,75%, tetapi sebagai upaya mendukung 
pemulihan ekonomi Bank Indonesia menurunkan BI 7-day 
RR Rate menjadi 4,50% pada bulan Agustus dan diturunkan 
kembali menjadi 4,25% pada bulan September hingga 
akhir tahun. 

Nilai tukar rupiah bergerak stabil hingga bulan 
September 2017, tetapi melemah pada bulan Oktober 
yang dipengaruhi faktor eksternal diantaranya kebijakan 
perdagangan Amerika Serikat di bawah pemerintahan 
baru, rebalancing ekonomi Tiongkok, dan ketidakpastian 
permasalahan geopolitik, terutama antara Amerika Serikat 
dengan Korea Utara. Rupiah yang melemah sejalan dengan 
pelemahan nilai tukar hampir seluruh mata uang dunia 
terhadap USD seiring normalisasi kebijakan moneter bank 
sentral negara maju, meningkatnya ekspektasi kenaikan 
suku bunga, dan rencana reformasi pajak di Amerika 
Serikat. Selanjutnya, rupiah kembali menguat seiring 
dengan stabilitas makroekonomi yang tetap terjaga dan 
prospek perekonomian yang tetap baik.

Prospek Perekonomian

Dana Moneter International (IMF), seperti dimuat 
dalam World Economic Outlook Edisi Januari 2018, 
memperkirakan pertumbuhan ekonomi global tahun 
2018 akan mencapai 3,9% meningkat dibandingkan 
tahun 2017 sebesar 3,7%. Pemulihan ekonomi global 
mendorong naiknya volume perdagangan dunia dan juga 
harga komoditas global yang turut mendorong perbaikan 
ekonomi negara berkembang, sehingga berkontribusi 
terhadap peningkatan perekonomian global. Sementara 
itu, pertumbuhan ekonomi negara maju diperkirakan akan 
tertahan dimana ekonomi Amerika Serikat akan meningkat 
terbatas, namun di sisi lain ekonomi Kawasan Eropa akan 
melambat karena masalah tenaga kerja dan produktivitas 
dan ekonomi Jepang akan menghadapi masalah aging 
population.
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3.61%, remains within the inflation rate by 4 percent with 
1 percent tolerance. The low volatile food inflation along 
with adequate supply support, the government's food price 
stabilization policy, and low global food prices managed 
to keep inflation within the inflation target corridor since 
2015, even though administered prices inflation boosted 
inflation in the first half of 2017 related to energy subsidy 
reform efforts pursued by the Government.

Bank Indonesia since August 19, 2016 used the BI 7-Day 
Reverse Repo Rate (BI 7-day RR Rate) as the policy rate 
replaces the BI Rate to maintain macroeconomic stability 
while maintaining the momentum of domestic economic 
growth. In early 2017 to July 2017 Bank Indonesia decided 
to keep the BI 7-day RR Rate steady at 4.75%, but in an effort 
to support the economic recovery Bank Indonesia lowered 
the BI 7-day RR Rate to 4.50% in August and lowered again 
to 4.25% in September to the end of the year.

The exchange rate of the rupiah was stable until September 
2017, but weakened in October, influenced by external 
factors such as US trade policy under the new government, 
rebalancing the Chinese economy, and uncertain 
geopolitical issues, especially between the United States 
and North Korea. The weakening rupiah is in line with 
the weakening of almost all world currencies against 
the USD as the normalization of monetary policy of the 
central banks of developed countries, rising expectations 
of interest rate hikes, and tax reform plans in the United 
States. Furthermore, the rupiah strengthened in line with 
macroeconomic stability is maintained and the prospect of 
a good economy.

Economic Prospects

The International Monetary Fund (IMF), as published in the 
World Economic Outlook January 2018 Edition, estimates 
global economic growth in 2018 will reach 3.9% increase 
compared to 2017 of 3.7%. The global economic recovery 
boosted world trade volume and also global commodity 
prices that helped boost the economy of developing 
countries, contributing to the improvement of the global 
economy. Meanwhile, developed countries' economic 
growth is expected to be contained as the US economy 
will be limited, but on the other side the economy of the 
European Region will slow down as labor and productivity 
problems and Japan's economy will face aging population 
problems.
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Perekonomian Indonesia diprediksi tumbuh sebesar 5,3% 
sejalan dengan harapan terus membaiknya perekonomian 
global diharapkan mampu mendorong kinerja investasi 
dan ekspor. Peningkatan konsumsi rumah tangga dan 
konsumsi Pemerintah turut berkontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasional. Pembentukan Modal 
Tetap Domestik Bruto (PMTB) diperkirakan tumbuh tinggi 
seiring dengan pembangunan infrastruktur dan perbaikan 
iklim investasi sebagai upaya dalam mendorong investasi 
langsung non-Pemerintah. Struktur perekonomian nasional 
juga ditopang oleh sektor-sektor kunci diantaranya sektor 
Industri Pengolahan; Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; 
Perdagangan Besar dan Eceran; Konstruksi; Informasi dan 
Komunikasi; serta Jasa Keuangan dan Asuransi. 

Tinjauan Operasi dan Keuangan
OPERATION AND FINANCIAL OVERVIEW

Tinjauan Operasi

Produk

Perseroan memiliki dan mengoperasikan kilang bahan 
bakar gas cair (liquified petroleum gas atau LPG) di 
daerah Palembang, Sumatera Selatan, dengan kegiatan 
melakukan pemurnian dan pengolahan gas alam yang 
akan menghasilkan:

a.	 LPG (liquified petroleum gas): LPG adalah gas minyak 
bumi yang dicairkan yang merupakan campuran dari 
berbagai unsur hidrokarbon yang berasal dari gas 
bumi, komponennya didominasi Propana (C3) dan 
Butana (C4). Penggunaan utamanya di Indonesia 
adalah sebagai bahan bakar alat dapur (terutama 
kompor gas) untuk rumah, pusat perbelanjaan dan 
perhotelan, bahan bakar kendaraan bermotor, serta 
digunakan untuk industri konstruksi seperti steel 
workshop sebagai bahan bakar las.

b.	K ondensat adalah senyawa alkana dengan rantai 
karbon atau lebih (C5+), yang merupakan produk 
sampingan dari hasil penyulingan gas bumi dalam 
bentuk cairan. Kegunaan utama kondensat di pasar 
dalam negeri, adalah sebagai bahan baku thinner, 
lem, ban kendaraan. Selain itu, dapat digunakan 
sebagai light naphtha yang merupakan bahan 
pengurai (cracker) untuk pembuatan polyethylene.

Pemasok 

Perseroan mendapatkan sumber pasokan gas bumi 
dari Pertamina EP, melalui JOA dengan OBP. Pertamina 
EP menyalurkan gas bumi ke Kilang LPG Perseroan 
berdasarkan Perjanjian Jual Beli Gas dengan jangka waktu 
hingga tahun 2022 dan dengan opsi perpanjangan.
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The Indonesian economy is predicted to grow by 5.3% 
in line with expectations of continued improvement in 
the global economy is expected to boost investment and 
export performance. Increase in household consumption 
and consumption The government contributes to national 
economic growth. Gross Domestic Fixed Capital Formation 
(PMTB) is predicted to grow high in line with infrastructure 
development and improved investment climate as an 
effort to encourage non-government direct investment. 
The structure of the national economy is also supported 
by key sectors such as the Processing Industry sector; 
Agriculture, Forestry and Fisheries; Large and Retail Trade; 
Construction; Information and Communication; as well as 
Financial Services and Insurance.

OPERATIONS OVERVIEW

Product

The Company owns and operates a liquified petroleum 
gas (LPG) refinery in Palembang, South Sumatera, with 
activities to purify and process natural gas which will result 
in:

a. 	 LPG (liquified petroleum gas): LPG is a liquefied 
petroleum gas which is a mixture of various 
hydrocarbon elements derived from natural gas, its 
components are predominantly Propane (C3) and 
Butane (C4). Its main uses in Indonesia are as fuel for 
kitchen appliances (especially gas stoves) for homes, 
shopping and hospitality centers, motor vehicle 
fuels, and used for construction industry such as steel 
workshop as welding fuel.

b. 	 The condensate is alkanes with carbon chains of five 
or more (C5+), which is a by-product of distillation of 
natural gas in liquid form. The main use of condensate 
in the domestic market, as a raw material thinner, 
glue, vehicle tires. In addition, it can be used as light 
naphtha which is a decomposer (cracker) for the 
manufacture of polyethylene.

Supplier

The Company obtained the source of supply of natural gas 
from Pertamina EP, through JOA with OBP. Pertamina EP 
delivers natural gas to the Company's refinery based on 
Sales and Purchase Agreement with the period until year 
2022 with extendable option.
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Fasilitas Produksi 

Lokasi kilang LPG milik Perseroan terletak di Jl. Raya 
Palembang – Indralaya Km. 17 Simpang Y, Palembang, Desa 
Sungai Rambutan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 
Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Luas kilang LPG dan fasilitas 
pendukungnya adalah 5,2 hektar. 

Kilang LPG Perseroan dibangun pada tahun 2006 
berdasarkan desain dari Presson Enerflex – Canada sebagai 
Process Licensor, dan pembangunannya dilakukan oleh 
PT Rekayasa Industri. Pembangunan kilang LPG telah 
memperoleh izin dari Ditjen Migas dan telah disertai 
dengan UPL dan UKL. Seluruh bangunan telah dirancang 
menurut standar yang mempertimbangkan segala segi 
keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan. Kilang LPG 
Perseroan efektif memulai uji coba operasinya pada Juli 
2007, selama 2 bulan sampai dimulai produksi komersialnya 
pada September 2007. 

Kapasitas kilang LPG Perseroan dirancang untuk menerima 
aliran gas bumi murni (feed gas) dari jalur pipa Pertamina EP 
sebesar 60 MMSCFD dan selanjutnya akan mengembalikan 
gas yang tidak terproses (lean gas) melalui jalur pipa 
Pertamina EP. Kilang Perseroan memiliki kapasitas produksi 
LPG sebesar 110 MT per hari, dan Kondensat sebesar 227 
bbl per hari. 

Pada 30 November 2014, Perseroan berhasil menyelesaikan 
Proyek Ekspansi yang meningkatkan kapasitas produksi 
kilang LPG dari 110 MT per hari menjadi 226 MT per hari. 

Kinerja kilang LPG Perseroan terus mengalami peningkatan, 
di mana sejak beroperasi penuh pada tahun 2008, kilang 
LPG Perseroan hanya mampu memproduksi 24.833 MT 
LPG per tahun, namun pada tahun 2010 sudah mencapai 
37.343 MT per tahun dan tahun 2017 mencapai 71.565 MT 
per tahun. 

Keseluruhan fasilitas kilang di atas telah memenuhi standar 
kualitas proses produksi yang ketat, kebersihan dan 
estetika, serta keamanan yang tinggi sehingga tercapai 
kondisi zero accident sejak awal produksi sampai dengan 
saat ini.
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Production Facilities

The location of the Company's LPG refinery is located at Jl. 
Raya Palembang - Indralaya Km. 17 Simpang Y, Palembang, 
Desa Sungai Rambutan, North Indralaya Subdistrict, Ogan 
Ilir Regency, South Sumatera. The area of ​​the LPG refinery 
and its supporting facilities is 5.2 hectares.

The Company's LPG refinery was built in 2006 based on the 
design of Presson Enerflex - Canada as Process Licensor, 
and the construction was carried out by PT Rekayasa 
Industri. The construction of the LPG refinery has obtained 
permission from the Directorate General of Oil and Gas and 
has been accompanied by UPL and UKL. The entire building 
has been designed according to standards that take into 
account all aspects of safety, occupational health and 
the environment. The Company's LPG refinery effectively 
commenced its trial operations in July 2007, for 2 months 
until its commercial production began in September 2007.

The capacity of the Company's LPG refinery is designed 
to receive a pure gas feed from the Pertamina EP pipeline 
of 60 MMSCFD and will subsequently restore lean gas 
through the Pertamina EP pipeline. The Company's refinery 
has a LPG production capacity of 110 MT per day, and a 
condensate of 227 bbl per day.

On November 30, 2014, the Company successfully 
completed the Expansion Project which increased the 
production capacity of the LPG refinery from 110 MT per 
day to 226 MT per day. 

The Company's LPG refinery performance continues 
to increase, where since its full operation in 2008, the 
Company's LPG refinery only produces 24,833 MT LPG per 
year, but in 2010 it has reached 37,343 MT per year and in 
2017 reached 71.565 MT per year.

The above refinery facilities have met the strict quality 
of production process standard, hygiene and aesthetics, 
as well as high security so as to achieve zero accident 
condition since the beginning of production until now.
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Tinjauan Keuangan

Pendapatan

Pada tahun 2017 Perseroan memasarkan seluruh 
produknya kepada PT Pertamina (Persero) dengan 
pendapatan meningkat sebesar 15,90% menjadi sebesar 
USD 33,70 juta dibandingkan tahun 2016 sebesar  
USD 29,08 juta. Namun demikian terdapat perbedaan 
komposisi pendapatan, dimana tahun 2017 seluruhnya 
berasal dari penjualan produk utama Perseroan yaitu 
elpiji. Sementara pada tahun 2016 penjualan elpiji tercatat 
80,27% dari total pendapatan dan sisanya sebesar 19,73% 
berasal dari jasa pengolahan.

Tabel Ringkasan Kinerja Operasional

(dalam Dolar AS / in US$)

Rincian / Description 2017 2016
Perubahan / Change

Nilai / Amount %

Pendapatan / Revenue 33.704.104 29.081.280 4.622.824 15,90%
Beban Pokok Pendapatan / Cost of Revenue 17.506.812 19.220.634 (1.713.822) (8,92%)
Laba Bruto / Gross Profit 16.197.292 9.860.646 6.336.646 64,26%
Beban  / Expenses (11.944.820) (9.615.761) (2.329.059) 24,22%
Laba Sebelum Pajak / Income Before Tax 4.252.472 244.885 4.007.587 1.636,52%
Laba Komprehensif / Comprehensive Income 1.157.162 6.523.773 (5.366.611) (82,26%)
Laba Per Saham / Earning Per Share 0,00028 0,00003 0.00025 833,33%

Laba Kotor

Pendapatan yang lebih baik disertai dengan turunnya 
beban pokok pendapatan, yaitu sebesar USD 17,51 juta 
pada tahun 2017 dibandingkan USD 19,22 juta pada tahun 
2016. Beban pokok produksi turun menjadi USD 18,87 
juta dibandingkan USD 19,24 juta. Atas turunnya beban 
pokok pendapatan menyusul masih adanya kondensat 
dalam pengerjaan senilai USD 1,36 juta pada tahun 2017. 
Perseroan beroperasi pada tingkat yang lebih efisien 
dengan tercatat adanya penurunan biaya tenaga kerja 
langsung menjadi USD 795 ribu dibandingkan sebelumnya 
sebesar USD 812 ribu, serta turunnya biaya pabrikasi 
menjadi USD 5,12 juta dibandingkan sebelumnya USD 
5,36 juta. Penurunan beban pokok pendapatan ini berhasil 
mengangkat laba bruto Perseroan sebesar 64,26% menjadi 
USD 16,20 juta pada tahun 2017 dibandingkan USD 9,86 
juta pada tahun 2016.

Laba Sebelum Pajak

Pada tahun 2017 Perseroan mencatat beban yang lebih 
tinggi dibanding tahun 2016. Terjadi peningkatan beban 
umum menjadi USD 7,53 juta dibandingkan dengan USD 
6,38 juta. Kemudian beban keuangan juga meningkat 
menjadi USD 4,70 juta dari sebelumnya USD 3,90 juta. 
Namun demikian Perseroan masih mencatat peningkatan 
laba sebelum pajak sebesar 1.636,52% menjadi USD 4,25 
juta pada tahun 2017 dibandingkan dengan USD 245 ribu 
pada tahun 2016.

analisa dan pembahasan manajemen ● DISCUSSIONS AND ANALYSIS OF MANAGEMENT

Financial OVERVIEW

Income

In 2017, the Company sells all of its products to PT Pertamina 
(Persero) with revenues increased by 15.90% to USD 
33.70 million compared to the year of 2016 of USD 29.08 
million. However, there is a difference in the composition 
of revenues, which in 2017 comes entirely from the sale 
of the Company's main product of LPG. While in 2016 LPG 
sales recorded 80.27% of total revenue and the remaining 
19.73% came from processing services.

Operational Performance Summary Table

Gross profit

Better revenue is accompanied by a decrease in cost 
of revenues, amounting to USD 17.51 million in 2017 
compared to USD 19.22 million in 2016. Cost of goods 
sold decreased to USD 18.87 million compared to USD 
19.24 million. The decrease in cost of revenues follows 
the absence of condensate in the construction of USD 
1.36 million in 2017. The Company operates at a more 
efficient level with a decrease in direct labor costs to 
USD 795 thousand compared to the previous USD 812 
thousand, as well as the decrease in cost manufacturing 
to USD 5.12 million compared to the previous USD 5.36 
million. The decrease in cost of revenues managed to lift 
the Company's gross profit by 64.26% to USD 16.20 million 
in 2017 compared to USD 9.86 million in 2016.

Profit before tax

In 2017 the Company recorded a higher load compared 
to 2016. There was an increase in general expenses to 
USD 7.53 million compared to USD 6.38 million. Then the 
financial burden also increased to USD 4.70 million from 
the previous USD 3.90 million. However, the Company 
still recorded an increase in pre-tax profit of 1,636.52% to 
USD 4.25 million in 2017 compared to USD 245 thousand 
in 2016.
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Laba Komprehensif

Tingginya beban pajak pada tahun 2017 sebesar USD 2,06 
juta sesuai dengan kenaikan pendapatan yang diperoleh 
Perseroan pada tahun 2017 dibandingkan dengan USD 
90 ribu pada tahun 2016. Kemudian Perseroan mencatat 
kerugian atas instrumen lindung nilai sebesar USD 1,26 juta 
dibandingkan sebelumnya yang mencatat keuntungan 
sebesar USD 8,51 juta. Hal ini berdampak pada turunnya 
nilailaba komprehensif sebesar 82,26% menjadi sebesar 
USD 1,16 juta pada tahun 2017 dibandingkan dengan USD 
6,52 juta pada tahun 2016.

Aset
Perseroan mencatat peningkatan total aset pada tahun 
2017 sebesar 23,04% menjadi sebesar USD 820,79 juta 
dibandingkan tahun 2016 sebesar USD 667,09 juta. Aset 
tidak lancar mengalami peningkatan sebesar 35,72% 
menjadi USD 734,00 juta dibandingkan dengan USD 540,82 
juta. Namun demikian aset lancar mengalami penurunan 
sebesar 31,26% menjadi USD 86,79 juta dibandingkan 
dengan USD 126,27 juta.

Tabel Ringkasan Kinerja Keuangan

(dalam Dolar AS / in US$)

Rincian / Description 2017 2016
Perubahan / Change

Nilai / Amount %

Aset Lancar / Current Assets 86.794.097 126.267.512 (39.473.415) (31,26%)
Aset Tidak Lancar / Non-Current Assets 734.000.212 540.822.819 193.177.393 35,72%
Total Aset / Total Assets 820.794.309 667.090.331 153.703.978 23,04%
Liabilitas Jangka Pendek / Short Term Liabilities 128.552.668 57.525.282 71.027.386 123,47%
Liabilitas Jangka Panjang / Long Term Liabilities 480.543.559 401.424.285 79.119.274 19,71%
Total Liabilitas / Total Liabilities 609.096.227 458.949.567 150.146.660 32,71%
Ekuitas / Equity 211.698.082 208.140.764 3.557.318 1,71%
Total Liabilitas dan Ekuitas / Total Liabilities and Equity 820.794.309 667.090.331 153.703.978 23,04%

Kewajiban dan Ekuitas
Sejalan dengan peningkatan pada aset, Perseroan juga 
mengalami peningkatan pada posisi liabilitas sebesar 
32,70% menjadi sebesar USD 609,10 juta pada tahun 2017 
dibandingkan dengan USD 458,95 juta pada tahun 2016. 
Nilai liabilitas jangka pendek meningkat sebesar 123,47% 
menjadi USD 128,55 juta dibandingkan dengan USD 57,52 
juta, diikuti liabilitas jangka panjang yang meningkat 
sebesar 19,71% menjadi USD 480,54 juta dibandingkan 
dengan USD 401,42 juta.

Peningkatan juga terjadi pada ekuitas, yaitu sebesar 1,71% 
menjadi USD 211,70 juta pada tahun 2017 dibandingkan 
dengan USD 208,14 juta pada tahun 2016. Peningkatan 
ekuitas ini merupakan kontribusi dari naiknya saldo laba 
menjadi USD 50,53 juta dibandingkan dengan USD 47,54 
juta.

Arus Kas
Perseroan mencatat kas bersih yang digunakan dari 
kegiatan operasi pada tahun 2017 sebesar USD 777,93 
ribu dibandingkan tahun 2016 sebesar USD 11,62 juta. 
Kemudian secara konsolidasi kas bersih yang digunakan 
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Comprehensive Income

The high tax burden in 2017 of USD 2.06 million in line with 
the increase of revenues earned by the Company in 2017 
compared to USD 90 thousand in 2016. Then the Company 
recorded loss on hedging instruments amounting to USD 
1.26 million compared to previously recorded profit of 
USD 8.51 million . This resulted in a decline in the value 
of comprehensive profit by 82.26% to USD 1.16 million in 
2017 compared to USD 6.52 million in 2016.

Asset
The Company recorded an increase in total assets in 2017 
by 23.04% to USD 820.79 million compared to the year of 
2016 amounted to USD 667.09 million. Non-current assets 
increased by 35.72% to USD 734.00 million compared to 
USD 540.82 million. However, current assets decreased 
by 31.26% to USD 86.79 million compared to USD 126.27 
million.

Financial Performance Summary Table

Liabilities and Equity
In line with the increase in assets, the Company also 
increased its liabilities by 32.70% to USD 609.10 million in 
2017 compared to USD 458.95 million in 2016. The value of 
short-term liabilities increased by 123.47% to USD 128.55 
million compared to USD 57.52 million, followed by long-
term liabilities which increased by 19.71% to USD 480.54 
million compared to USD 401.42 million.

The increase also occurred in equity, which amounted to 
1.71% to USD 211.70 million in 2017 compared to USD 
208.14 million in 2016. This increase in equity represents a 
contribution from the increase in retained earnings to USD 
50.53 million compared to USD 47.54 million.

Cash flow
The Company recorded net cash used from operating 
activities in 2017 of USD 777.93 thousand compared to the 
year 2016 of USD 11.62 million. Then the consolidated net 
cash used in investing activities reached USD 154.62 million 
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untuk aktivitas investasi mencapai USD 154,62 juta pada 
tahun 2017 dibandingkan USD 287,90 juta pada tahun 
2016. Kemudian Perseroan memperoleh kas untuk aktivitas 
pendanaan pada tahun 2017 sebesar USD 104,34 juta 
dibandingkan tahun 2016 sebesar USD 379,10 juta.  

Rincian / Description 2017 2016

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi / Net Cash Used in Operating Activities (777.927) (11.620.686)
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi / Net Cash Used in Investing Activities (154.619.824) (287.889.570)
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan / Net Cash Provided by Financing Activities 104.344.700 379.098.654
Kas dan Setara Kas Awal Tahun / Cash and Cash Equivalents at Beginning of  The Year 90.868.317 11.279.919
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun / Cash and Cash Equivalents at End of The Year 39.815.266 90.868.317

Masih berlangsungnya aktivitas pembangunan fasilitas 
pabrik amonia pada tahun 2017 membuat Perseroan  
mencatat penurunan arus kas bersih sebesar USD 51,05 
juta, dimana pada awal tahun 2017 tercatat kas dan setara 
kas sebesar USD 90,87 juta sedangkan pada 31 Desember 
2017 tercatat sebesar USD 39,81 juta.

Kemampuan Membayar Utang
Ability to Pay Debt
Perseroan mengukur kemampuan membayar utang 
melalui perhitungan rasio solvabilitas, terdiri dari rasio 
liabilitas terhadap total aset, dan rasio liabilitas terhadap 
ekuitas.  Perseroan mencatat rasio liabilitas terhadap total 
aset sebesar 0,74 dan rasio liabilitas terhadap ekuitas 
2,88 pada tahun 2017. NIlai rasio ini sedikit lebih tinggi di 
atas nilai rasio tahun 2016 yaitu masing-masing sebesar 
0,69 dan 2,20.  Namun demikian sejalan dengan mulai 
berjalannya fasilitas produksi amonia dan membaiknya 
harga komoditas dunia akan terjadi perbaikan pada 
tahun 2018, dimana Perseroan akan mulai melakukan 
pembayaran kewajibannya yang akan jatuh tempo pada 
tahun tersebut. 

Tingkat Kolektibilitas Piutang
LEVEL OF RECEIVABLES COLLECTABILITY
Perseroan mencatat piutang usaha sebesar USD 10,59 juta 
pada tahun 2017 dibandingkan dengan USD 7,66 juta pada 
tahun 2016. Hingga 31 Desember 2017 total piutang jatuh 
tempo mencapai USD 3,36 juta sementara yang belum 
jatuh tempo sebesar USD 7,22 juta. Piutang ini adalah 
piutang perseroan yang berasal dari jasa pengolahan 
kondensat yang belum tertagihkan, diharapkan pada 
kwartal pertama tahun 2018 tagihan tersebut akan bisa 
dibayarkan semuanya.

The Company recorded accounts receivable of USD 10.59 
million in 2017 compared to USD 7.66 million in 2016. As 
of December 31, 2017 total receivables matured to reach 
USD 3.36 million while not yet due USD 7.22 million. This 
receivable is a receivable from a condensate processing 
service which is not yet collected, it is expected that in the 
first quarter of 2018 the bill will be payable.

Struktur Modal
Capital Structure

Struktur permodalan Perseroan lebih baik tercatat dengan 
peningkatan posisi ekuitas sebesar 1,71% menjadi USD 
211,70 juta pada tahun 2017 dari sebelumnya USD 208,14 
juta pada tahun 2016. Posisi saldo laba yang lebih baik pada 
tahun 2017 juga membuat Perseroan memiliki komitmen 
untuk terus menjaga struktur permodalan Perseroan 
pada tingkat terbaik, yang pada akhirnya akan membuat 
Perseroan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
menjaga kesinambungan usaha.

The Company's capital structure is better recorded with 
an increase in equity position of 1.71% to USD 211.70 
million in 2017 from USD 208.14 million in 2016. Better 
retained earnings position in 2017 also made the Company 
committed to continues to keep the capital structure of 
Perseroa at the best possible level, which in turn will enable 
the Company to have a better ability to maintain business 
continuity.
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in 2017 compared to USD 287.90 million in 2016. Then the 
Company obtained cash for financing activities in 2017 
of USD 104.34 million compared to the year 2016 of USD 
379.10 million.

The ongoing construction of ammonia plant facilities in 
2017 resulted decrease of the Company's net cash flow of 
USD 51.05 million, which at the beginning of the year 2017 
recorded cash and cash equivalents of USD 90.87 million 
while on December 31, 2017 was recorded at USD 39.81 
million.

The Company measures debt ability through solvency 
ratio calculation, consisting of liability ratio to total assets, 
and ratio of liabilities to equity. The Company recorded 
its liability ratio to total assets of 0.74 and its liability to 
equity ratio of 2.88 in 2017. This ratio is slightly higher 
than its 2016 ratio of 0.69 and 2.20, respectively. However, 
in line with the start of ammonia production facilities and 
world commodity prices will improve in 2018, where the 
Company will begin to pay its obligations that will mature 
in the year.
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Investasi Barang Modal Tahun 2017
Capital Goods Investment 2017

Investasi barang modal pada tahun 2017 sampai dengan 
sebesar US$ 155,10 juta adalah terkait pembangungan 
pabrik amonia pada entitas anak Perseroan. 

Investment of capital goods in 2017 up to amount of  
US$ 155.10 million is related with the construction of 
ammonia plant of the Company's subsidiary.

Informasi dan Fakta Material Setelah Tanggal Laporan 
KEUANGAN TAHUN 2017
Material Information and Facts After the Date of the FINANCIAL STATEMENT OF 
2017

Pada tanggal 2 Januari 2018, Perseroan melakukan 
perjanjian swap suku bunga tingkat bunga sehubungan 
dengan instrumen derivatif untuk mengelola tingkat suku 
bunga variabel dari instrumen utang atas utang bank UOB.

On January 2, 2018, the Company entered into interest rate 
swap agreements with respect to derivative instruments to 
manage variable interest rates of debt instruments for UOB 
bank debt.

Sesuai perjanjian, Perusahaan akan menerima pembayaran 
bunga dari perbedaan nilai notional berdasarkan LIBOR 1 
bulan dan tingkat bunga tetap 2,22% dari tanggal 2 Januari 
2018 sampai dengan 30 September 2022 untuk perjanjian 
swap suku bunga, oleh karena itu sama dengan suku bunga 
utang dari jumlah notional dari utang lindung nilai.

In accordance with the agreement, the Company will 
receive interest payments from the difference of notional 
amount based on 1-month LIBOR and a fixed interest rate 
of 2.22% from January 2, 2018 up to September 30, 2022 
for interest rate swap agreements, therefore equal to the 
interest rate of the notional debt hedging.

Para pemegang saham Perseroan telah memberikan 
persetujuan kepada Perseroan untuk melakukan   
Penawaran Umum Terbatas I (PUT I) dengan memberikan 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu   (HMETD) pada Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diadakan pada 
tanggal 9 Oktober 2017, dan  telah memperoleh  pernyataan  
efektif dari OJK melalui Surat nomor S-2/D.04/2018 tanggal  
22 Januari 2018. Dalam PUT-I ini diterbitkan sebanyak 
3.300.000.000 Saham Baru Perseroan dengan nilai nominal 
sebesar Rp 10 setiap saham, dimana tanggal Perdagangan 
dan Pelaksanaan HMETD adalah 5 – 9 Februari 2018. 
Sehingga setiap pemegang 10 (sepuluh) saham lama 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 
Perseroan pada tanggal 1 Februari 2018 berhak atas 
sebanyak 3 (tiga) HMETD, di mana setiap 1 (satu) HMETD 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 
sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan 
sebesar Rp150 (seratus lima puluh Rupiah).

The shareholders of the Company have given their approval 
to the Company to conduct the Rights Issue (PUT I) by 
granting Pre-emptive Rights at the Extraordinary General 
Meeting of Shareholders held on October 9, 2017, and have 
obtained an effective statement from OJK through Letter 
number S-2 / D.04 / 2018 dated January 22, 2018. In this 
PUT-I issued as many as 3,300,000,000 New Shares of the 
Company with a nominal value of Rp 10 per share, in which 
the date of Trading and Implementation of the Rights 
is 5 to 9 February 2018. Any holder of 10 (ten) old shares 
whose names are recorded in the Company's Register 
of Shareholders on February 1, 2018 shall be entitled to 
3 (three) Rights, where each 1 (one) Rights reserves the 
right of the holder to purchase 1 (one) New Shares with an 
Execution Price of Rp150 (one hundred and fifty Rupiah).

Prospek Usaha 2018
Business prospect 2018

Diperkirakan pada tahun 2018, fundamental Indonesia 
lebih stabil namun masih cukup menantang secara 
keseluruhan. Kondisi perekonomian Indonesia diperkirakan 
dapat lebih stabil dibandingkan dengan tahun 2017. 
Pertumbuhan ekonomi akan lebih baik dan stabil, dan 
tingkat inflasi yang terkendali akan membantu dalam 
manajemen harga barang dan jasa serta biaya secara 
umum. Walau ditopang oleh kondisi fundamental yang 
lebih baik, ekonomi Indonesia mulai merasakan pengaruh 
perlambatan ekonomi global secara tidak langsung untuk 
jangka pendek.

Estimated that in 2018, Indonesia's fundamentals are 
more stable but still quite challenging overall. Indonesia's 
economic condition is expected to be more stable than 
in 2017. Economic growth will be better and stable, and 
a controlled inflation rate will help in the management 
of the prices of goods and services and the cost in 
general. Although sustained by better fundamentals, the 
Indonesian economy is beginning to feel the effects of the 
global economic slowdown indirectly for the short term.
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Sejak Pemerintah memberlakukan program konversi 
Minyak Tanah ke LPG pada tahun 2007 lalu, kebutuhan LPG 
di Indonesia terus meningkat. Selama ini pasokan LPG dari 
kilang-kilang dalam negeri baik kilang Pemerintah maupun 
kilang swasta saat ini masih kurang daripada kebutuhan 
dalam negeri, sehingga persaingan di industri ini relatif 
masih terbuka, bahkan masih diperlukan tambahan LPG 
impor dengan volume yang masih sangat besar.

Kebutuhan LPG dalam negeri yang diperkirakan akan 
semakin meningkat tersebut dan didukung adanya 
perbaikan pada harga jual LPG, memberikan prospek 
yang baik pada Perseroan dan investasi yang dilakukan 
oleh Perseroan pada entitas anak yakni PAU dalam 
proyek pembangunan pabrik Amonia diharapkan akan 
memberikan prospek yang sangat baik dan dapat 
berkontribusi positif pada kinerja operasional dan 
keuangan Perseroan.

Since the Government implemented kerosene to LPG 
conversion program in 2007, LPG needs in Indonesia 
continue to increase. So far, the supply of LPG from domestic 
refineries in both government and private refineries is still 
less than domestic demand, so competition in this industry 
is still relatively open, even still need additional imported 
LPG with a very large volume.

Domestic LPG demand is expected to increase and 
supported by improvements in LPG sale price, giving good 
prospect to the Company and the investment made by 
the Company on the subsidiary ie PAU in Amonia plant 
construction project is expected to give prospect which is 
very good and can contribute positively to the operational 
and financial performance of the Company.

REALISASI TAHUN 2017 
REALIZATION OF 2017 

Pendapatan

Pendapatan dari Perseroan meningkat menjadi US$ 
33,7 juta atau 15,9% lebih tinggi dibandingkan dengan 
anggaran Perseroan berdasarkan pendapatan tahun 
sebelumnya yakni US$ 29.1 juta, hal ini didorong dengan 
membaiknya harga LPG secara global yang berlangsung di 
sepanjang tahun 2017.

Laba

Kinerja keuangan Perseroan di tahun 2017 masih 
menunjukkan trend positif dari harga LPG yang ditunjang 
dengan optimalisasi dari produksi kilang Perseroan. Laba 
Kotor meningkat menjadi US$ 16.2 juta atau 63.6% lebih 
tinggi dari anggaran Perseroan sesuai dengan Laba Kotor 
tahun sebelumnya yakni US$ 9.9 Juta sementara itu Laba 
Bersih Perseroan secara signifikan meningkat hingga 
US$ 2.2 juta atau 1366.67% lebih tinggi dari anggaran 
Perseroan berdasarkan Laba Bersih di tahun 2016 sebesar 
US$ 0.15 Juta.

Revenue

The Revenue of Company increased to US $ 33.7 million, 
or 15.9% higher than the Company's budget based on the 
previous year's revenue of US $ 29.1 million, this matter 
was driven by LPG's global price increase that occurred 
throughout 2017.

Profit

The Company's financial performance in 2017 still shows a 
positive trend of LPG prices supported by the optimization 
of the Company's refineries production. The Gross Profit 
increased to US $ 16.2 million or 63.6% higher than 
Company’s budget based on the previous year's Gross 
Profit of US $ 9.9 Million while the Company's Net Profit 
significantly increased to US $ 2.2 million or 1366.67% 
higher than the Company's budget based on the Net profit 
in 2016 amounted of US $ 0.15 Million.

ASPEK PEMASARAN
MARKETING ASPECT

Untuk LPG, Perseroan memiliki kontrak penjualan dengan 
PT Pertamina (Persero) selaku off-taker sedangkan 
Kondensat seluruhnya dikembalikan kepada PT Pertamina 
EP.

For LPG, the Company has a sales contract with  
PT Pertamina (Persero) as off-taker while all of the 
condensate is returned to PT Pertamina EP.
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Kebijakan Dividen
Dividend Policy

Peraturan perundang-undangan di Indonesia dan 
Anggaran Dasar Perseroan, mengatur bahwa keputusan 
mengenai pembagian dividen ditetapkan melalui 
persetujuan pemegang saham pada RUPS Tahunan 
berdasarkan rekomendasi dari Direksi Perseroan. Perseroan 
dapat membagikan dividen pada tahun dimana Perseroan 
mencatatkan laba bersih, dengan penentuan jumlah dan 
pembayaran dividen kas tersebut, akan bergantung pada 
rekomendasi dari Direksi Perseroan dan beberapa faktor 
yang memperhatikan dan mempertimbangkan tingkat 
kesehatan keuangan Perseroan, tingkat kecukupan modal, 
kebutuhan dana Perseroan untuk ekspansi usaha lebih 
lanjut, tanpa mengurangi hak dari RUPS untuk menentukan 
lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. 

Pembayaran dividen dapat dilakukan dalam bentuk 
pembayaran secara tunai, penerbitan saham dividen 
atau kombinasi dari keduanya. Direksi dapat mengubah 
kebijakan dividen sewaktu-waktu sepanjang mendapat 
persetujuan dari pemegang saham dalam RUPS. Seluruh 
saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk 
hak atas pembagian dividen. Tidak ada batasan yang dapat 
menghambat Perseroan untuk melakukan pembagian 
dividen kepada Pemegang Saham sehubungan dengan 
pembatasan pihak ketiga.

Legislation in Indonesia and the Articles of Association of 
the Company, stipulates that decisions on the distribution 
of dividends are determined through shareholder approval 
at the Annual General Meeting of Shareholders based 
on recommendations from the Board of Directors of the 
Company. The Company may distribute dividends in the 
year in which the Company makes a net profit, with the 
determination of the amount and payment of the cash 
dividend, will depend on the recommendation of the 
Board of Directors of the Company and several factors that 
take into consideration the Company's financial health 
level, capital adequacy level, the Company's funding 
requirement for business expansion further, without 
prejudice to the right of the GMS to determine otherwise 
in accordance with the Company's Articles of Association.

Payment of dividends may be made in cash, dividend 
issuance or a combination of both. The Board of Directors 
may change the dividend policy at any time as long as it is 
approved by the shareholders in the GMS. All of the issued 
and fully paid shares of the Company have equal and equal 
rights, including the right to the distribution of dividends. 
No restrictions may prevent the Company from dividends 
to shareholders in respect of third party restrictions.

Informasi Material Terkait Aksi Korporasi
Material Information Related to Corporate Action

Pada tanggal 26 Mei 2017, Perusahaan membeli 99,99% 
atau sebanyak 119 lembar saham PT. Ogspiras Basya 
Pratama (OBP) dengan biaya akuisisi Rp 119.999.000 (setara 
dengan US$ 9.026), yang memberikan pengendalian 
kepada Perusahaan atas kebijakan keuangan dan operasi 
dari OBP.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan pada tanggal 9 Oktober 
2017, Pemegang Saham memberikan persetujuan atas 2 
(dua) agenda rapat yakni untuk melakukan pemecahan 
nilai nominal saham (Stock split) dengan rasio 1:10 dari 
semula sebesar Rp100,- per saham menjadi Rp10,- per 
saham dan untuk melakukan penerbitan saham baru 
sebanyak-banyaknya 3.500.000.000 (tiga miliar lima ratus 
juta) saham melalui pemberian HMETD.  

On May 26, 2017, the Company purchased 99.99% or as 
many as 119 shares of PT. Ogspiras Basya Pratama (OBP) 
with acquisition cost of Rp 119,999,000 (equivalent to US 
$ 9,026), which provides control to the Company on the 
financial and operating policies of OBP.

Based on the resolution of the Extraordinary General 
Meeting of Shareholders (EGMS) of the Company on 
October 9, 2017, the Shareholders approved on 2 (two) 
agenda of the meeting i.e. to conduct stock split with ratio 
1:10 from Rp100, - per share to Rp10, - per share and to issue 
new shares up to 3,500,000,000 (three billion five hundred 
million) shares through the preemptive rights.
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Atas agenda pertama RUPSLB yang telah disetujui 
yakni terkait pelaksanaan Stock Split, maka berdasarkan 
surat persetujuan Pemecahan Nilai Saham (Stock Split)  
no. S-05728/BEI.PP1/10-2017 tanggal 19 Oktober 2017 
dari PT Bursa Efek Indonesia, terhitung sejak tanggal 27 
Oktober 2017 saham Perseroan yang dicatatkan di Bursa 
Efek Indonesia setelah pelaksanaan Stock Split menjadi 
sebagai berikut:

On the first agenda of the EGMS that has been approved 
which is related to the implementation of Stock Split, 
then based on the letter of approval of Stock Split  
no. S-05728/BEI.PP1/10-2017 dated October 19, 2017 from 
PT Bursa Efek Indonesia in which as of October 27, 2017 the 
shares of the Company which listed in the Indonesia Stock 
Exchange after the implementation of Stock Split become 
as follows:

Efek / Securities
Sebelum Stock Split  / Before Stock Split Setelah Stock Split / After Stock Split

Jumlah / Amount Nilai Nominal / 
Nominal Jumlah / Amount Nilai Nominal / 

Nominal

Saham / Stock 1.100.000.000 Rp100,- 11.000.000.000 Rp10,-

Atas agenda kedua RUPSLB yang telah disetujui yakni untuk 
menerbitkan saham baru dengan memberikan HMETD, 
maka berdasarkan pernyataan  efektif dari OJK melalui   
Surat nomor S-2/D.04/2018 tanggal 22 Januari 2018, telah 
diterbitkan sebanyak 3.300.000.000 Saham Baru Perseroan 
dengan nilai nominal sebesar Rp10,- setiap saham, dimana 
tanggal Perdagangan dan Pelaksanaan HMETD adalah  
5 – 9 Februari 2018. Setiap pemegang 10 (sepuluh) saham 
lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan pada tanggal 1 Februari 2018 berhak atas 
sebanyak 3 (tiga) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 
sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan harga pelaksanaan 
sebesar Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah).

On the second agenda of the EGMS that has been 
approved i.e. to issue new shares by preemptive rights, 
based on the effective statement from OJK through Letter  
No. S-2/D.04/2018 dated January 22, 2018, in which has 
been issued 3,300,000,000 New Shares of the Company 
with nominal value of Rp10, - per share, whereby the date of 
Trading and Implementation of the Preemptive Rights is 5 
to 9 February 2018. Each holder of 10 (ten) old shares whose 
names are listed in the Company's Register of Shareholders 
on February 1, 2018 shall be entitled to 3 (three) Rights, 
whereby each 1 (one) Rights reserves the right of its 
holder to purchase 1 (one) New Share at exercised price of  
Rp150,- (one hundred and fifty Rupiah).

Perubahan Peraturan yang Berpengaruh Signifikan 
terhadap Perseroan
Significant Rule Changes Significant to the Company

Pemerintah melakukan pengaturan terkait industri minyak 
dan gas untuk memberikan kepastian hukum terhadap 
industri. Pada tahun 2017 salah satu peraturan yang 
diterbitkan adalah Peraturan Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral Nomor 48 tahun 2017 tentang Pengawasan 
Pengusahaan di Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral. 
Perseroan selalu berupaya keras untuk mematuhi setiap 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk 
memastikan kelangsung hidup Perseroan.

The Government regulates the oil and gas industry to 
provide legal certainty to the industry. In 2017 one of the 
regulations issued is the Regulation of the Minister of Energy 
and Mineral Resources Number 48 of 2017 on the Control 
of Enterprises in the Energy and Mineral Resources Sector. 
The Company always strives to comply with any applicable 
legislation to ensure the survival of the Company.

Dampak Perubahan Kebijakan Akuntansi terhadap Laporan 
Keuangan
Impact of Accounting Policy Changes on Financial Statements

Pada tahun buku 2017 Perseroan dan kelompok usahanya 
telah menerapkan standar akuntansi baru, termasuk 
sejumlah amandemen dan intrepretasi PSAK yang relevan 
dengan kegiatan operasi Perseroan. 

In fiscal year 2017 the Company and its business groups 
have adopted new accounting standards, including a 
number of amendments and PSAK interpretations relevant 
to the Company's operations.
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TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

Good Corporate Governance
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Perseroan perlu berpegang teguh pada prinsip-prinsip 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik  atau Good Corporate 
Governance (GCG) agar Perusahaan mampu bertahan 
dan meningkatkan nilai bagi pemegang saham dan 
para pemangku kepentingan. Perseroan memandang 
penerapan GCG menjadi sebuah fondasi yang tidak 
tergantikan untuk mendukung aktivitas bisnis yang tidak 
lepas dari tuntutan tingkat kepercayaan yang tinggi. 
Bahkan di era persaingan global saat ini, tata kelola yang 
baik akan menjadi modal dasar bagi sebuah bisnis untuk 
memiliki kekuatan bagi pertumbuhan yang berkelanjutan.

Sebagai sebuah komitmen, penerapan GCG berdasarkan 
pada prinsip-prinsip yang ditumbuhkembangkan dan 
dijalankan secara konsisten. Prinsip-prinsip tata kelola 
yang menjadi dasar implementasi Perseroan meliputi:

1.	K eterbukaan

	 keterbukaan dalam melaksanakan proses 
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 
mengemukakan informasi yang relevan mengenai 
Perseroan.

2.	 Akuntabilitas

	 kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 
pertanggungjawaban organisasi perusahaan 
sehingga pengelolaannterlaksana secara efektif.

3.	 Pertanggungjawaban

	 kesesuaian didalam pengelolaan perusahaan 
terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

4.	K emandirian

	 perusahaan dikelola secara profesional tanpa 
benturan kepentingan dan pengaruh atau tekanan 
dari pihak manapun.

5.	K ewajaran

	 keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-hak 
setiap individu dan pemangku kepentingan lainnya 
yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 
perundangundangan yang berlaku.

TATA KELOLA PERUSAHAAN ● GOOD CORPORATE GOVERNANCE

The Company need to adhere to the principles of Good 
Corporate Governance (GCG) to enable the Company 
to survive and enhance the value for shareholders and 
stakeholders. The Company considers the application of 
GCG to be an irreplaceable foundation to support business 
activities that can not be separated from the demands 
of a high level of trust. Even in the current era of global 
competition, good governance will be the basic capital for 
a business to have the strength for sustainable growth. 

As a commitment, the implementation of GCG is based on 
principles that are nurtured and implemented consistently. 
The governance principles underlying the Company's 
implementation include:

1. 	 Transparency

	 disclosure of decision making process and presenting 
material and relevant information about the 
Company.

2. 	 Accountability

	 clarity of organization function, practice and 
accountability that the managerial of the Company is 
effectively implemented.

3. 	 Responsibility

	 compliance in running the Company with prevailing 
Law and regulations as well as sound corporate 
principle.

4. 	I ndependence

	 the Company is professionally managed without 
conflict of interest or influence or pressure from any 
party.

5. 	 Fairness

	 fairness and equity in fulfilling rights of stakeholders 
and other stakeholders arising from contracts and 
prevailing Law.


